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ABSTRAK 
SYAHRIR NAWIR NUR, E31107001, Proses Produksi dan 
Pemanfaatna Majalah Pecinan Terkini Sebagai Media Komunikasi 
Komunitas Tionghoa di Kota Makassar, dibimbing oleh Hafied Cangara dan 
Mursalim. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Melihat proses produksi 
majalah Pecinan Terkini sebagai wadah atau media informasi dan komunikasi 
bagi komunitas Tionghoa di Makassar dan (2) mengetahui faktor-faktor 
pendukung dan penghambat majalah Pecinan Terkini sebagai wadah atau 
media informasi dan komunikasi bagi komunitas Tionghoa. 
Objek penelitian ini adalah para redaksi majalah Pecinan Terkini yang 
memiliki peran penting dalam penerbitannya, tokoh-tokoh Tionghoa di kota 
Makassar yang juga selaku pembaca majalah Pecinan terkini, serta pemerhati 
komunitas Tionghoa. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan melakukan wawancara mendalam kepada narasumber yang 
kompatibel dan mencari referensi studi pustaka melalui  beberapa sumber 
lainnya. 
Hasil analisis yang diperoleh dari penggunaan teori uses dan 
gratifications dan manajemen media adalah melihat proses-proses 
manajemen majalah Pecinan Terkini dalam perannya sebagai media 
komunikasi komunitas Tionghoa, mulai dari research, planning, managing, 
sampai controlling-evaluating. Kemudian melihat faktor-pendukung majalah 
Pecinan Terkini sebagai media komunikasi komunitas Tionghoa antara lain 
bahwa majalah ini merupakan satu-satunya majalah terlengkap bagi 
komunitas Tionghoa, yang memiliki konten yang lengkap. Dan memiliki 
beberapa faktor penghambat seperti sifat traumatik masa lalu komuitas 
Tionghoa yang menyebabkan komunitas ini cenderung tertutup. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi, media komunikasi 
massa pun semakin canggih dan kompleks, serta memiliki kekuatan yang lebih 
dari masa–masa sebelumnya, terutama dalam hal menjangkau komunikan. 
Sebagaimana dikemukakan Marshall McLuhan, kita sekarang hidup di dalam desa 
dunia (global village), karena media massa modern memungkinkan berjuta-juta 
orang di dunia untuk berkomunikasi hampir ke seluruh setiap pelosok dunia. 
Gerbner dalam Rakhmat (2003 : 188) memberkan sedikit penhelasan 
mengenai komunikasi massa, yaitu : 
“komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berdasarkan 
teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas 
dimiliki orang dalam masyarakat industri” 
Jelas dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi masa itu 
menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut 
disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam 
jangka waktu yang tetap, misalnya harian, mingguan, dwi mingguan, bahkan 
bulanan. Proses memproduksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, 
melainkan suatu lembaga dan membutuhkan teknologi tertentu, sehingga 
komunikasi massa akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri. 
Wright juga memiliki makna komunikasi massa yang lebih kompleks. 
Menurut Wright dalam Rakhmat (2003 : 189) : 
“Bentuk baru komunikasi massa dapat dibedakan dari corak-corak yang 
lama karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut : diarahkan 
kepada khalayak yang relatif besar, heterogen dan anonim; pesan 
disampaikan secara terbuka, seringkali dapat mencapai kebanyakan 
khalayak secara serentak, bersifat sekilas; komunikator cenderung 
berada atau bergerak dalam organisasi yang kompleks yang melibatkan 
biaya besar” 
 
 Seperti halnya Gerbner yang mengemukakan bahwa komunikasi massa 
itu melibatkan lembaga, maka Wright secara khusus mengemukakan bahwa 
komunikator bergerak dalam organisasi yang kompleks. Organisasi yang 
kompleks itu menyangkut berbagai pihak yang terlibat dalam proses komunikasi 
massa, mulai dari penyusun pesan sampai pesan diterima oleh komunikan. 
Misalnya, bila pesan disampaikan lewat media cetak (majalah atau surat kabar), 
maka pihak yang terlibat antara lain adalah pemimpin redaksi, editor, layouter, 
editor, dan korektor. 
Kini pernyataan tentang fungsi media massa bagi masyarakat kita 
sandingkan dengan fungsi media massa pada tingkat individu. Kita lakukan 
pergantian dari wide angle lens (sudut pandang lensa jauh) kepada close-up angle 
lens (sudut pandang lensa dekat) dan kita fokuskan pada bagaimana individu 
menggunakan komunikasi massa. Dengan perkatan lain, kita berpindah dari 
analisis makro ke analisis mikro. Dalam bentuk paling sederhana, uses and 
gratifications model adalah memosisikan khalayak anggota memiliki kebutuhan 
atau dorongan tertentu yang dipuaskan oleh sumber media maupun nonmedia 
(Dominick, 2000). 
Kebutuhan aktual dipuaskan oleh media yang disebut media gratifications. 
Media massa yang memang pada umumnya memiliki target audiens yang sangat 
besar, harus mampu memberikan kepuasan tersendiri kepada komunikannya, 
terutama komponen masyarakat homogen aktif dan sedang berkembang. 
Contohnya, masyarakat Tionghoa. 
Etnis Tionghoa di Indonesia adalah satu etnis penting dalam percaturan 
sejarah Indonesia jauh sebelum Republik Indonesia dideklarasikan dan terbentuk. 
Setelah negara Indonesia terbentuk, maka otomatis orang Tionghoa yang 
berkewarganegaraan Indonesia haruslah digolongkan menjadi salah satu suku 
dalam lingkup nasional Indonesia setingkat dan sederajat dengan suku-suku 
bangsa lainnya yang membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Tionghoa di Indonesia merupakan keturunan dari leluhur mereka yang 
berimigrasi secara periodik dan bergelombang sejak ribuan tahun lalu. Catatan-
catatan literatur Tiongkok menyatakan bahwa kerajaan-kerajaan kuno di 
Nusantara telah berhubungan erat dengan dinasti-dinasti yang berkuasa di 
Tiongkok. Faktor inilah yang kemudian menyuburkan perdagangan dan lalu lintas 
barang maupun manusia dari Tiongkok ke Nusantara dan sebaliknya. 
Kedatangan bangsa Cina di beberapa negeri di Nusantara termasuk 
Makassar, terdorong dari dua faktor utama. Pertama karena bangsa Cina adalah 
bangsa yang sudah lama dikenal sebagai bangsa yang suka berniaga. Kedua, 
adanya desakan sistem politik dari dalam negerinya yang sedang berkecamuk, 
terutama pada abad 17, saat terjadinya pergeseran kekuasaan di Tiongkok. 
Kedatangan mereka tentu saja tidak hanya membawa barang dagangan 
atau diri mereka sendiri, namun mereka juga membawa berbagai aspek 
kebudayaan yang khas ke Makassar, termasuk sistem perdagangan (ekonomi), 
bahasa, kepercayaan, teknologi, kesenian, dan sebagainya. 
Pertumbuhan jumlah warga Tionghoa di Makassar sejak abad ke-17 
sampai dengan pertengahan abad ke-20 berkisar 20% dari jumlah penduduk 
pribumi, lebih banyak dari suku bangsa asing lainnya, termasuk bangsa Eropa. 
Penelitian Heather Sutherland menunjukkan bahwa sampai pada tahun 
1750 jumlah orang Tionghoa di Makassar tidak lebih dari 500 orang, tetapi 
jumlah itu pelan-pelan bertambah pada pertengahan tahun 1800-an. Tahun 1895 
populasi mereka kira-kira 2.534 jiwa. Tetapi di tahun 1915 melonjak menjadi 
6.483 jiwa. Kemudian pertumbuhan mereka melonjak dua kali lipat 15 tahun 
kemudian yakni pada tahun 1930, berjumlah 15.400 jiwa. 
Pada masa pendudukan Jepang yang dilanjutkan selama revolusi sudah 
dipastikan mengalami fluktuasi yang sangat besar. Setelah perang kemungkinan 
terdapat 30-35 ribu jiwa masyarakat Tionghoa di Makassar. Tahun 1981 jumlah 
warga Tionghoa yang belum terdaftar sebagai WNI adalah 24.676 jiwa, menurun 
menjadi 16.839 jiwa di tahun 1992. Penurunan ini disebabkan banyak warga 
Tionghoa yang menjadi warga negara. 
Pada perkembangan selanjutnya, perkampungan orang Cina di Makassar 
tidak lagi ditandai dengan sebuah nama yang khusus, tetapi perkampungan 
mereka masuk dalam wilayah Kampung Kelurahan Melayu di Kecamatan Wajo. 
Meliputi antara lain Jalan Nusantara, Jalan Sulawesi, Jalan Somba Opu, Jalan 
Irian, Jalan Diponegoro, Jalan Tentara pelajar, Jalan Sangir, Jalan Timor, dan 
sekitarnya. Eksistensi mereka kemudian semakin terlihat dan akhirnya makin 
diakui di tahun 2003 yang bertepatan dengan hari tahun baru Imlek dengan 
diresmikannya gerbang besar China Town di ujng selatan Jalan Lembeh oleh 
Walikota Makassar waktu itu Drs. Amiruddin Maula, M.Si. 
Masyarakat Tionghoa yang datang dan menetap di Makassar kemudian 
membangun lembaga sosial dan budayanya sendiri sambil beradaptasi, 
serasimilasi, berakulturasi, dan berinteraksi dengan masyarakat dan budaya 
Makassar. 
Di Makassar, eksistensi masyarakat Tionghoa, khususnya di kawasan 
pecinan makin besar. Sehingga banyak kita lihat usaha – usaha yang kemudian 
dikelola oleh masarakat Tionghoa. Media kemudian dibutuhkan sebagai sarana 
yang dipakai untuk menyampaikan dan menyebarkan pesan dan  informasi. 
Perkembangan atau perubahan sosial suatu masyarakat memang memiliki 
hubungan yang erat. Hubungan antara perubahan sosial dengan komunikasi (atau 
media komunikasi) pernah diamati oleh Goran Hedebro (1982) sebagai berikut : 
1. Teori komunikasi mengandung makna pertukaran pesan. Tidak ada 
perubahan dalam masyarakat tanpa adanya pesan komunikasi. 
Dapat dikatakan, bahwa komunikasi hadir pada sebuah upaya yang 
bertujuan membawa ke arah perubahan. 
2. Meskipun dikatakan bahwa komunikasi hadir dengan tujuan 
membawa perubahan, namun ia bukan satu – satunya alat yang 
dapat membawa perubahan sosial. Dengan kata lain, komunikasi 
hanyalah salah satu dari banyak faktor yang menimbulkan 
perubahan masyarakat. 
3. Media yang digunakan dalam komunikasi berperan melegitimasi 
bangunan sosial yang ada. Ia adalah pembentuk kesadaran yang 
pada akhirnya menentukan persepsi orang terhadap dunia dan 
masyarakat tempat mereka hidup. 
4. Komunikasi merupakan alat yang luar biasa guna mengawasi salah 
satu kekuatan penting masyarakat; konsep mental yang membantuk 
wawasan mengenai kehidupan. Dengan kata lain, mereka yang 
berada dalam posisi mengawasi media, dapat menggerakkan 
pengaruh yang menentukan menuju arah perubahan sosial. 
Media cetak khususnya majalah,  mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap khalayak. Menurut Mario Garcia dalam Abdullah (2000:15) majalah 
adalah halaman demi halaman yang diikat dengan kawat (dihekter) serta 
menggunakan sampul yang jenis kertasnya lebih tebal atau mengkilat dibanding 
kertas halaman dalam. Sebagai media cetak, majalah mempunyai pesan – pesan 
yang dapat dimanfaatkan oleh khalayak, karena isi dari pesan – pesan 
tersebutbertahan lama dibandingkan dengan media lain seperti televisi dan radio. 
Sedangkan menurut Setyowati (2006 : http://aurajogja.files.wordpress.com/2006/ 
09/komunikasi-massa-a5.PDF), karateristik majalah adalah : 
1. Penyajiannya lebih mendalam karena periodesitasnya lama 
sehingga pencarian informasi lebih leluasa dan tuntas. 
2. Nilai aktualitas lebih lama, karena dalam membaca majalah tidak 
pernah tuntas sekaligus. 
3. Gambar atau foto lebih banyak, dan desain sertas kualitas kertas 
yang bagus. 
4. Cover sebagai daya tarik. 
5. Bersifat segmented  yang berdasarkan segmen  pasar tertentu 
seperti  majalah anak – anak, Ibu rumah tangga, komunitas, dan 
lain – lain. 
Majalah  pertama terbit di Inggris tahun 1731 yaitu Gentleman Magazine. 
Majalah ini berisi topik tentang sastra, politik, biografi dan kritisisme, yang 
kemudian menjadi contoh karakter umum majalah yang biasa dijumpai hingga 
kini, misalnya berisi rumor, esai politik, sastra, musik, teater, hingga kabar orang 
– orang ternama dan komunitas – komunitas tertentu. 
Pada zaman modern, memang media cetak seperti majalah dapat mengarah 
kepada fungsi mendidik, menghibur dan mempengaruhi khalayak agar melakukan 
kegiatan tertentu. Ini kemudian memberikan tanda bahwa majalah punya makna 
yang luas dan menyentuh segala aspek kehidupan masyarakat. 
Kemudian, tidak lama setelah itu kualitas media cetak di Indonesia 
semakin membaik, dari kualitas layout sampai pada isinya. Hal ini kemudian 
dikarenakan meningkatnya kualitas sumber daya manusia pengelolanya, serta 
banyaknya media cetak yang kemudian dikelola dengan menajemen profesional. 
Melihat eksistensi dan penyebaran masyarakat Tionghoa di Makassar yang 
meningkat dan makin aktif dari tahun ke tahun, akhirnya  pada awal bulan  Juni 
Tahun 2008 PT  Makassar Indomedia menerbitkan edisi pertama majalah Pecinan 
Terkini. 
 Majalah Pecinan Terkini menjadi majalah komunitas Tionghoa pertama di 
Kawasan Timur Indonesia yang terbit satu bulan sekali. Salah satu staff redaksi 
menulis di sebuah milis (http://groups.yahoo.com/group/tionghoa-
net/message/64698) menyatakan bahwa Pecinan Terkini tidak bermaksud 
menciptakan eksklusifitas masyarakat Tionghoa dalam pemberitaan, tetapi 
bertujuan lebih untuk membebaskan kelompok masyarakat ini dari keterbatasan 
mereka dalam publikasi. Selain itu, majalah ini memberi ruang kepada etnik lain 
untuk diberitakan kepada khalayak kota Makassar dan sekitarnya. Menurut 
pengelolanya, dari sekian banyak media massa yang terbit selama ini, hanya 
sedikit yang memberitakan yang terjadi dalam masyarakat Tionghoa. Padahal 
dalam  masyarakat Tionghoa juga terjadi bermacam peristiwa yang layak untuk 
dipublikasikan ke masyarakat luas agar komunitas ini ini bisa tampak lebih 
terbuka.  
Dengan munculnya majalah tersebut, maka penulis kemudian ingin 
mengetahui, seberapa besarkah partisipasi pemanfaatan majalah Pecinan Terkini 
sebagai wadah media informasi dan komunikasi yang dijalankan oleh masyarakat 
Tionghoa. 
Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis merasa perlu untuk 
melakukan penelitian dengan judul : “PROSES PRODUKSI DAN 
PEMANFAATAN MAJALAH PECINAN TERKINI SEBAGAI MEDIA 
KOMUNIKASI  KOMUNITAS TIONGHOA DI KOTA MAKASSAR” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang tersebut, maka muncullah beberapa 
pertanyaan sekaligus merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimanakah manajemen proses atau aktivitas yang dilakukan majalah 
Pecinan Terkini sebagai wadah atau media informasi dan komunikasi bagi 
masyarakat Tionghoa di Makassar? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung serta penghambat majalah Pecinan 
Terkini sebagai wadah atau media informasi dan komunikasi bagi 
masyarakat Tionghoa di Makassar? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk melihat manajemen proses atau aktivitas yang dilakukan 
majalah Pecinan Terkini sebagai wadah atau media informasi dan 
komunikasi bagi komunitas Tionghoa di Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 
majalah Pecinan Terkini sebagai wadah atau media informasi dan 
komunikasi bagi komunitas Tionghoa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara teoritis , penelitian ini bertujuan sebagai sumbangan bagi 
pengembangan ilmu komunikasi , khususnya bagi penelitian di 
bidang media massa cetak. 
b. Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi landasan 
dalam memajukan majalah Pecinan Terkini sendiri.  Selain itu, 
penelitian ini juga salah satu syarat meraih gelar kersarjanaan 
pada jurusan ilmu komunikasi, fakultas ilmu sosial dan ilmu 
politik. 
 
 
 
 
D. Kerangka Konseptual 
Teori Penggunaan, Kepuasan, dan Ketergantungan (Uses and Gratifications 
Theory) 
 Salah satu teori yang paling populer tentang komunikasi massa ialah 
pendekatan penggunaan dan kepuasan ( uses and gratifications). Pendekatan ini 
berfokus pada konsumen (anggota audiens) ketimbang pesannya. Tidak seperti 
tradisi pengaruh yang kuat, pendekatan ini  menganggap audiens sebagai 
pengguna media yang berbeda. Pendekatan ini memandang audiens sebagai 
pengguna media yang aktif, alih – alih digunakan secara pasif oleh media. Jadi, 
pendekatan ini tidak mengharapkan adanya hubungan langsung antara pesan dan 
pengaruh, tetapi sebaliknya merumuskan pesan – pesan yang akan digunakan oleh 
audiens, dan bahwa penggunaan tersebut bertindak sebagai variabel penghalang 
dalam proses pengaruh. 
Disini, audiens dianggap sebagai audiens aktif yang diarahkan oleh tujuan. 
Audiens sangat bertanggung jawab dan memilih media untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sendiri. Dalam pandangan ini, media dianggap sebagai satu – 
satunya faktor yang mendukung bagaimana kebutuhan terpenuhi, dan audiens 
dianggap sebagai perantara yang besar, dimana mereka tahu kebutuhan mereka 
dan bagaimana memenuhi kebutuhan tersebut. 
Aplikasi Manajemen pada Komunikasi 
 Kegiatan komunikasi ialah kegiatan yang dilakukan untuk 
mempertemukan sumber dengan sasaran khalayak guna mencapai tujuan tertentu. 
Jika kita merujuk pada pengertian ini, maka setiap hubungan antarmanusia, yang 
menggunakan media tatap muka atau media massa, maupun tradisonal, modern 
ataupun media online guna mencapai tujuan tertentu. Hal ini merupakan sebuah 
fenomena dari aktivitas komunikasi yang paradigmatis atau komunikasi yang 
berpola untuk mencapai tujuan (Effendy dalam Tommy Suprapto, 2009 : 129) 
 Setiap manusia di dunia selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 
kehidupannya dengan banyak melakukan aktivitas komunikasi tersebut. 
Keterlibatan masyarakat dalam tiap proses komunikasi itu diharapkan dapat 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, wawasan, dan 
diharapkan dapat mampu mengubah sikapnya. Oleh karena itu, masyarakat selalu 
mencari program media yang dipandang dapat meningkatkan kualitas hidupnya 
dengan cara memilih program-program media massa yang sesuai kebutuhannya. 
Tindakan memilih dan menggunakan media tersebut dilakukan karena 
mengharapkan kepuasan atau terpenuhinya keinginan. Dala teori Uses and 
Gratifications yang pertama kali diperkenalkan oleh Elihu Katz pada 1959, 
dijelaskan bahwa khalayak akan bersikap aktif dan mencari sumber-sumber pesan 
yang mampu memenuhi kebutuhannya. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan 
Blumler dan Quail tentang kampanye pemilihan di Inggris pada tahun 1964, 
diketahui bahwa 55% orang mendengarkan siaran televisi adalah untuk melihat 
apakah beberapa partai politik akan memenuhi janjinya jika memperoleh 
kekuasaan. Melalui siaran televisi tersebut khalayak sebenarnya disadarkan untuk 
tidak terlena dengan janji-janji juru kampanye yang dilontarkan parpol peserta 
pemilu. Di lain pihak juru penyebar kampanye pun tidak sekedar mengobral janji, 
tetapi juga harus mampu memenuhi janji-janjinya jika parpol tersebut mendapat 
kepercayaan. Dalam penelitian Quail tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemilihan media televisi oleh khalayak sebab melalui saluran ini, khalayak dapat 
mengetahui secara jelas program-program yang ditawarkan oleh parpol pemilu 
tersebut sebelum mereka menentukan pilihannya pada pemilu yang akan datang. 
Pemilihan pesan oleh media dengan tema yang terkait dengan kegiatan bertema 
pemilu tersebut merupakan strategi media untuk membantu khalayak di dalam 
menentukan pilihan politiknya.  
Keberhasilan media dalam menyedot perhatian dari sebagian besar 
khalayaknya untuk menikmati programnyakarena tidak lepas dari peranan media 
dalam mengola dan mengisi pesannya sesuai dengan keinginan (want) dan 
kebutuhan (need) dari khalayaknya. Menurut Manof dalam Tommy Suprapto 
(2009 : 130), aspek terpenting dalam setiap komponen kampanye adalah 
manajemen, penggunaan media untuk mempengaruhi sikap khalayak merupakan 
sebuah strategi komunikasi guna menyalurkan isi pesan, dimana mengisi pesan 
sesuai dengan minat khalayak. Adapun yang mengetahui tema yang akan 
disampaikan kepada publik sebagai pesan komunikasi adalah mengamati apa yang 
menjadi problem aktual yang sedang berkembang saat ini. Sedangkan kampanye 
komunikasi bertujuan untuk memberikan jalan keluar terhadap persoalan-
persoalan publik sekaligus pula menjelaskan langkah dan cara pemecahan 
masalah publik yang sedang dihadapinya.  
Esensi dari kegiatan komunikasi adalah tercapainya tujuan 
diselenggarakannya kegiatan komunikasi tersebut. Salah satu definisi dari 
Hovland menyatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana seorang individu 
atau komunikator mengoperasikan stimulus biasanya denagn lambang-lambang 
bahasa (verbal maupun non verbal) untuk mengubah perilaku individu lain.  
Menyimak dari definisi tersebut, maka salah satu tujuan komunikasi 
adalah “mengubah tingkah laku” individu. Untuk mencapai itu harus melalui 
berbagai tahapan maupun proses komunikasi dengan pendekatan manajerial. 
Pendekatan manajemen dibutuhkan oleh setiap organisasi karena tanpa 
manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaiannya tentu akan lebih sulit. 
Menurut Handoko dalam Tommy Suprapto (2009 : 131), salah satu alasan utama 
diperlukan manajemen adalah untuk mencapai tujuan organisasi atau pribadi. 
Oleh karena itu, agar komunikasi dapat mencapai tujuan secara efektif, maka 
setiap unsur yang ada dalam proses komunikasi perlu dikelola sedemikian rupa 
dengan mengaitkan beberapa fungsi manajemen, yakni fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, penggiatan, dan pengendalian. Maka yang harus dilakukan para 
manajer program komunikasi adalah sebagai berikut : 
1. Menyusun perencanaan untuk komunikator, pesan, media, 
khalayak, dan rencana pengaruhnya 
2. Mengorganisasikan komunikator, pesan, media, dan pengaruh yang 
diinginkan 
3. Menggiatkan komunikator, pesan, media, dan pengaruh yang 
diinginkan 
4. Mengontrol / mengawasi komunikator, penyajian pesan, pemilihan 
dan penggunaan media, pemilihan , dan penetapan  khalayak serta 
pengaruh yang diharapkan.  
 Dengan demikian , untuk lebih jelasnya penulis menetapkan landasan 
kerangka konseptual sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1.1 Kerangka Konseptual 
 
Planning in The Newsroom 
(Perencanaan) 
Research in The Newsroom 
(Pemahaman Khalayak) 
Manage in The Newsroom’s 
Resources 
(Pengelolaan) 
Controling-Evaluating in The 
Newsroom 
(Pengawasan dan Evaluasi) 
E. Definisi Operasional 
 Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian dalam unsur – unsur 
penulis yang digunakan dalam skripsi ini, maka ada baiknya penulis 
mengemukakan pengertian dari masing – masing unsur tersebut sebagai berikut ; 
1. Tionghoa 
Tionghoa merupakan salah satu etnis yang berasal dari negara Cina. 
2. Pecinan 
Pecinan merupakan tempat bermukim atau tempat tinggal masyarakat 
Tionghoa. 
3. Majalah  
Majalah adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan, dan sebagainya 
yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran tertentu, dan dijilid dalam 
bentuk buku serta diterbitkan secara berkala. Misalnya seminggu sekali, 
dua minggu sekali, atau satu bulan sekali. 
4. Majalah Pecinan Terkini 
Merupakan majalah komunitas Tionghoa pertama di Kawasan Timur 
Indonesia yang diterbitkan dibawah PT Makassar Indomedia yang isinya 
meliputi publikasi dan informasi seputar komunitas, kegiatan, serta 
profil–profil masyarakat Tionghoa dan berita–berita seputar komunitas 
Tionghoa di kota Makassar. 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung dua bulan, yang dimulai pada awal 
bulan Agustus 2011 dan bertempat di redaksi Majalah Pecinan Terkini, 
Jalan Letjend. Mappaodang No.8 Makassar. 
2. Tipe Penelitian 
  Tipe Penelitian ini menggunakan paradigma deskriptif kualitatif, 
yaitu dengan menggunakan metode wawancara mendalam kepada para 
narasumber  kompatibel yang berhubungan dengan penelitian ini, 
kemudian hasilnya nanti akan diungkapkan, diuraikan dan dideskripsikan.  
3. Narasumber / Informan 
  Yang akan menjadi narasumber atau informan dalam penelitian 
kali ini adalah mereka yang memiliki peran penting baik dari redaktur 
majalah Pecinan Terkini itu sendiri maupun beberapa tokoh masyarakat 
atau pemimpin komunitas-komunitas Tionghoa yang ada di Makassar yang 
dianggap kompatibel untuk diwawancarai, yaitu sebagai berikut : 
1. Adhi Santoso, Pemimpin Umum / Pemimpin Redaksi majalah 
Pecinan Terkini 
2. Yonsi Lolo, Redaktur Khusus Majalah Pecinan Terkini 
3. Suriani Echal, Reporter majalah Pecinan Terkini 
4. Shaifuddin Bahrum, pemerhati Tionghoa dan penulis buku “Cina 
Peranakan Makassar” 
5. Hendryk Karlam, Ketua Umum Perkumpulan Masyarakat dan 
Pengusaha Indonesia Tionghoa (PERMIT) Sulsel 
6. John K. Adam, Ketua Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
Makassar 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara, pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 
langsung kepada pihak-pihak yang terkait dalam proses penelitian 
ini.  
b. Studi Pustaka , dengan membaca sejumlah buku, hasil penelitian, 
referensi internet, serta bahan tulisan dan mata kuliah lain yang 
ada hubunganya dengan masalah yang akan diteliti nantinya.  
5. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif naratif, 
dimana peneliti akan mengolah informasi yang disampaikan oleh 
narasumber melalui wawancara. 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi Massa 
Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa, seperti bentuk komunikasi lainnya (komunikasi 
antarpersona, kelompok ataupun organisasi) memiliki setidaknya enam unsur, 
yakni komunikator (penyampai pesan), pesan, media, komunikan (penerima 
pesan), efek, dan umpan balik. 
Definisi komunikasi yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 
dalam Elvinaro, (2007 : 3) yakni : 
“Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan oleh media 
massa pada sejumlah besar orang (mass communication is messages 
communicated through a mass medium to a large number people)” 
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus 
menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada 
khalayak yang banyak seperti rapat akbar yang dilaksanakan di lapangan luas dan 
dihadiri ribuan bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan media massa, 
maka itu bukan komunikasi massa.  
 Dalam definisi milik Meletzke, komunikasi massa diartikan sebagai setiap 
bentukkomunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media 
penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar 
(Elvinaro, 2007 : 4).  
 Sedangkan definisi komunikasi massa menurut Freidson dibedakan dari 
jenis komunikasi lainnya dengan suatu kenyataan bahwa komunikasi massa 
dialamatkan pada sejumlah populasi dari berbagai kelompok, dan bukan hanya 
satu atau beberapa individu atau sebagian khusus populasi. Komunikasi massa 
juga mempunyai anggapan tersirat akan adanya alat-alat khusus untuk 
menyampaikan komunikasi agar komunikasi itu dapat mencapai pada saat yang 
sama semua orang yang mewakili berbagai lapisan masyarakat (Elvinaro, 2007 : 
4)). 
Kompleksnya komunikasi massa dikemukakan oleh Severin & Tankard Jr 
dalam Elvinaro (2007 : 6)  sebagai berikut : 
“Komunikasi massa adalah sebagian keterampilan, sebagian seni, dan 
sebagian ilmu. Ia adalah keterampilan dalam pengertian bahwa ia 
meliputi teknik-teknik fundamental tertentu yang dapat dipelajari seperti 
memfokuskan kamera televisi, mengoperasikan tape recorder, atau 
mencatat ketika wawancara. Ia adalah seni dalam pengertian bahwa ia 
meliputi tantangan-tantangan kreatif sperti menulis skrip untuk program 
televisi, mengembangkan tata letak yang estetis untuk iklan majalah atau 
menampilkan teras berita yang memikat bagi sebuah kisah berita. Ia 
adalah ilmu dalam pengertian bahwa ia meliputi prinsip-prinsip tertentu 
tentang bagaimana berlangsungnya komunikasi yang dapat dikembangkan 
dan dipergunakan untuk membuat berbagai hal menjadi lebih baik” 
 Rakhmat dalam Elvinaro (2007 : 6) juga merangkum definisi-definisi 
komunikasi massa dari para ahli  tersebut menjadi : 
“Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan 
kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui 
media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima 
secara serentak dan sesaat”  
Meyimak berbagai definisi komunikasi massa yang dikemukakan para 
ahli, tampaknya tidak ada perbedaan yang mendasar atau prinsip, bahkan definisi-
definisi itu satu sama lain saling melengkapi. Hal ini memberikan gambaran yang 
jelas mengenai pengertian komunikasi massa. Bahkan, secara tidak langsungdari 
pengertian komunikasi massa dapat diketahui pula ciri-ciri komunikasi massa 
yang membedakannya dari bentuk komunikasi lainnya. 
Proses Komunikasi Massa 
 Gejala umum yang dapat dilihat dari suatu proses adalah bahwa proses 
merupakan salah satu peristiwa yang berlangsung secara kontinyu, tidak diketahui 
kapan mulai dan berakhirnya. Dalam operasionalnya, proses memerlukan 
berbagai macam komponen penunjang. Demikian pula dengan proses komunikasi 
yang hakikatnya merupakan suatu proses, berlangsungnya komunikasi sudah pasti 
memerlukan berbagai komponen (elemen). Pengertian komponen disini adalah 
begian-bagian yang tertpenting dan mutlak harus ada dalam suatu keseluruhan dan 
keutuhan 
 Schramm dalam Elvinaro (2007 : 27) mengatakan bahwasanya untuk 
berlangsungnya sebuah kegiatan komunikasi, setidaknya diperlukan tiga 
komponen yaitu source, message, dan destination. Atau lebih jelasnya adalah 
komunikator, pesan, dan komunikan. Apabila salah satu dari ketiga komponen 
tersebut tidak ada, maka komunikasi tidak dapat berlangsung. Namun demikian, 
selain tiga komponen tersebut,  masih terdapat komponen lainnya yang berfungsi 
sebagai pelengkap. Artinya, jika komponen tersebut tidak ada, maka tidak adakn 
berpengaruh terhadap komponen lainnya. Oleh karena itu, komponen-komponen 
utama (komunikator, pesan, dan komunikan) mutlak harus ada dalam sebuah 
proses komunikasi, baik itu komunikasi antarpersonal , kelompok, maupun massa. 
 Komponen pada proses komunikasi antarpersona atau komunikasi 
kelompok mudah diketahui. Namun apabila komunikasi tersebut dilakukan 
melalui media massa maka komponen maupun prosesnya tidak akan selalu 
sesederhana seperti bagaimana proses komunikasi lainnya. 
 Pengertian proses komunikasinya dikenal dengan media cetak (press), 
media auditif (radio), media visual (gambar, lukisan), atau media audiovisual 
(televisi dan film). Yang dimaksud dengan media disini adalah yang dapat 
digunakan untuk mencapai massa (sejumlah orang yang tak terbatas), dari uraian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa komunikasi massa merupakan suatu proses yang 
melukiskan bagaimana komunikator menggunakan teknologi media massa secara 
proposional guna menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk 
mempengaruhi khalayak dalam jumlah yang banyak. Seorang komunikator dari 
komunikasi massa dapat menyampaikan pesan melalui buku, panflet, majalah, 
surat kabar, rekaman, gambar, poster, radio siaran, televisi, film, dan komputer 
serta aplikasinya dengan jaringan telepon dan internet. 
 Harold D. Lasswell mengemukakan salah satu ungkapan yang sangat 
terkenal dalam teori dan penelitian komunikasi massa. Ungkapan tersebut 
merupakan suatu formula dalam menentukan scientific study dari suatu proses 
komunikasi massa dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : who 
(siapa), says what (mengatakan apa), in which channel (melalui saluran apa), to 
whom (kepada siapa), dan with what effect (apa efeknya). 
 Masing-masing unsur dalam formula Lasswell mengandung problema 
tertentu. Formula tersbut, meskipun sangat sederhana, namun sangat membantu 
mengorganisasikan dan memberikan struktur kajian dalam bidang komunikasi 
massa. Selain dapat menggambarkan komponen dalam proses komunikasi massa, 
Lasswell sendiri menggunakan formula ini dengan tujuan membedakan jenis 
penelitian komunikasi. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
WHO 
SAYS 
WHAT 
IN WHICH 
CHANNEL 
TO WHOM 
WITH WHAT 
EFFECT 
Siapa 
 
Mengatakan 
apa 
 
Melalui saluran 
apa 
 
Kepada 
siapa 
 
Dengan efek 
apa 
Komunikator Pesan Media Penerima Efek 
Control 
Studies 
Analisis 
Pesan 
Analisis Media 
Analisis 
Khalayak 
Analisis Efek 
Tabel 1.1 Formula Lasswell 
 Dengan mengikuti formula Lasswell tersebut,dapat dipahami bahwa dalam 
proses komunikasi massa terdapat lima unsur yang disebut komponen atau unsur 
proses komunikasi, yaitu : 
1. Who ( Siapa ) : komunikator, orang yang menyampaikan pesan dalam 
proses komunikasi massa, bisa perorangan atau lembaga, organisasi 
maupun instansi. Segala masalah yang bersangkutan dengan unsur “siapa” 
memerlukan analisis kontrol (control analysis) yaitu analisis yang 
merupakan subdivisi dari riset lapangan. 
2. Says What (apa yang dikatakan) : pernyataan umum, dapat berupa suatu 
ide, informasi, opini, pesan dan sikap, yang sangat erat kaitannya dengan 
masalah analisis pesan. 
3. In Which Channel (melalui saluran apa) : media komunikasi atau saluran 
yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan komunikasi. 
4. To Whom (kepada siapa) : komunikan atau audience yang menjadi sasaran 
komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut ditujukan, berkaitan dengan 
masalah penerimaan pesan. Dalam hal ini diperlukan adanya analisis 
khalayak (audience analysis). 
5. With What Effect (dengan efek apa) : hasil apa yang dicapai dari usaha 
penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran yang dituju. 
B. Karateristik Komunikasi Massa 
Sebelumnya telah dibahas tentang pengertian komunikasi massa melalui 
definisi komunikasi massa yang dikemukakan oleh beberapa ahli ilmu 
komunikasi. Kita juga sudah mengetahui bahwa definisi-definisi komunikasi 
massa itu secara prinsip mengandung suatu makna yang sama, bahkan antara satu 
definisi dengan definisi lainnya dianggap saling melengkapi. Melalui definisi itu 
pula kita dapat mengetahui karateristik komunikasi massa. Komunikasi massa 
berbeda dengan komunikasi antarpersona dan komunikasi kelompok. 
Perbedaannya terdapat dalam komponen-komponen yang terlibat di dalamnya, 
dan proses berlangsungnya komunikasi tersebut. Namun, agar karateristik 
komunikasi massa itu tampak jelas, maka pembahasannya perlu dibandingkan 
dengan komunikasi antarpersona. Karateristik komunikasi massa adalah sebagai 
berikut : 
1. Komunikator terlembagakan 
Ciri komunikasi massa yang pertama adalah komunikatornya. Kita sudah 
memahami bahwa komunikasi massa itu menggunakan media massa, baik itu 
media cetak maupun media elektronik. Dengan mengingat kembali pendapat 
Wright, bahwa komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan 
komunikatornya bergerak bergerak dalam organisasi yang kompleks, mari 
kita bayangkan secara kronologis proses penyusunan pesan oleh komunikator 
sampai pesan itu diterima oleh komunikan. Apabila pesan itu disampaikan 
melalui surat kabar, maka prosesnya adalah sebagai berikut : komunikator 
menyusun pesan melalui artikel, apakah atas keinginannya atau atas 
permintaan media massa yang bersangkutan. Kemudian pesan tersebut 
diterima dan diperiksa oleh penanggung jawab rubrik, setelah itu diperiksa 
oleh penanggung jawab lainnya untuk melihat apakah berita tersebut layak 
atau tidak untuk dimuat dalam surat kabar. Ketika dianggap layak, pesan 
dibuat setting nya, lalu diperiksa oleh korektor, disusun oleh layout-man agar 
komposisinya bagus, dibatkan plate, kemudian masuk mesin cetak. Tahap 
terakhir setelah certak merupakan tugas  bagian distribusi untuk 
mendistribusikan surat kabar yang berisi pesan itu kepada pembacanya. 
2. Pesan bersifat umum 
Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu 
ditujukan untuk semua orang dan tidak ditujukan untuk sekelompok orang 
tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikasi massa itu sifatnya terbuka atau 
umum. Pesan komunikasi massa dapat berupa fakta, peristiwa atau opini. 
Namun tidak semua fakta atau peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat 
dimuat di media massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk 
apapun harus memenuhi kriteria penting atau menarik, atau penting sekaligus 
menarik bagi sebagian besar komunikan. Dengan demikian, kriteria pesan  
yang penting dan menarik itu mempunyai ukuran tersendiri, yakni sebagian 
besar komunikan. Ada peristiwa yang mempunyai kategori penting, namun 
hanya untuk sebagian orang. Pesan tersbut tentu tidak dapat disampaikan 
melalui media massa. Misalnya, berita pemilihan lurah memang dianggap 
penting bagi lingkup Kelurahan tersebut, namun tidak bagi warga Kelurahan 
lain maupun lingkup yang lebih besar lagi tentunya. Lain halnya ketika dalam 
pemilihan tersebut mengandung unsur unik dan menarik, maka berita tersebut 
dapat ditampilkan sebagai pesan komunikasi massa. 
3. Komunikannya anonim  dan heterogen 
Komunikan dalam komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen. Pada 
komunikasi antarpersona, komunikator akan mengenal komunikannya, 
mengetahui identitasnya, seperti nama, pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, 
bahkan mungkin sikap dan perilakunya. Sedangkan dalam komunikasi massa, 
komunikator tidak mengenal komunikannya (anonim), karena komunikasinya 
menggunakan media yang artinya tidak ada kegiatan tatap muka. Disamping 
anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri dari 
lapisan masyarakat yang berbeda,  yang dapat dikelompokkan berdasarkan 
faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, 
agama, dan tingkat ekonomi.  
4. Media massa membutuhkan keserempakan 
Kelebihan komunikasi massa dibandingkan dengan komunikasi lainnya yaitu 
jumlah sasaran dan khalayak atau komunikannya relatif banyak, bahkan tidak 
terbatas. Bahkan lebih dari itu, komunikan yang banyak itu secara serempak 
pada waktu bersamaan memperoleh pesan yang sama pula.  
Effendy dalam Evinaro (2007 : 9) mengartikan keserempakan itu sebagai 
keserempakan kontak dengan sejumlah penduduk ddalam jarak yang jauh dari 
komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada di tempat 
terpisah. Untuk mencapai jumlah komunikan yang  banyak memang akan 
memakan waktu yang lama untuk diterimanya pun bersamaan. Mungkin pada 
saat menyampaikan berita pertama, sudah muncul berita-berita baru. Inilah 
salah satu ciri komunikasi massa yang sekaligus merupakan kelebihan dari 
bentuk komunikasi-komunikasi lainnya. 
 
5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan 
Mulyana dalam Elvinaro (2007 : 9) menyatakan bahwa salah satu pinsip 
komunikasi massa adalah bahwa komunikasi mempunyai dimensi isi dan 
dimensi hubungan. Dimensi ini menunjukkan muatan atau isi komunikasi, 
yaitu apa yang dikatakan, sedangkan dimensi hubungan menunjukkan 
bagaimana cara mengatakannya, yang juga mengisyaratkan bagaimana 
hubungan para peserta komunikasi itu.  
Dalam komunikasi anatarpersona, yang diutamakan adalah unsur hubungan. 
Semakin saling mengenal antarpelaku komunikasi, maka komunikasinya akan 
semakin efektif. Contohnya, pembicaraan sepasang suami istri di meja makan 
tentu tidak perlu menggunakan sistematika pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 
Seorang istri akan memulai pembicaraan di meja makan dengan topik 
pengalaman atau kegiatannya hari itu. Pembicaraan mereka mengalir begitu 
saja , tidak diatur oleh cara penyampaian pesan. Sedangkan dalam konteks 
komunikasi massa, komunikator tidak harus selalu saling kenal dengan 
komunikannya, dan sebaliknya. Yang penting, bagaimana komunikator 
menyusun pesannya secara sistematis, baik, dan sesuai dengan jenis 
medianya, agar komunikan dapat lebih memahami isi pesan tersebut. Itulah 
kemudian diperlukan adanya cara penulisan lead dalam media komunikasi 
massa, maupun cara menulis artikel yang baik dan seterusnya. Hal itu 
menunjukkan pentingnya unsur isi dalam komunikasi massa.  
 
6. Komunikasi massa bersifat satu arah 
Selain ada ciri yang merupakan keunggulan dari komunikasi massa 
dibandingkan dengan komunikasi lainnya, ada juga ciri komunikasi massa 
yang merupakan salah satu kelemahannya. Karena komunikasinya melalui 
media massa, maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan 
kontak secara langsung. Komunikator aktif ini menyampaikan pesan, 
komunikan aktif pun menerima pesan, namun diantara keduanya tidak ada 
akses dialog sebagaimana terjadi dalam komunikasi antarpersona. Dengan 
kata lain, komunikasi massa itu bersifat satu arah. 
Rakhmat dalam Elvinaro (2007 : 10) juga sedikit memberi penjelasan  dan 
contoh perbandingan komunikasi antarpersona dengan komunikasi massa 
dalam hal pengendalian arus informasi, yaitu sebagai berikut : 
“Mengendalikan arus informasi berarti mengatur jalannya 
pembicaraan yang disampaikan dan yang diterima. Misalnya, ketika 
Saudara mendengarkan berita radio siaran ataumenonton siaran di 
televisi, kemudian ada bagian yang tidak dapat Saudara pahami, 
Saudara tidak dapat meminta agar penyiar tersebut mengulang dan 
membacakan bagian yang Saudara tidak pahami tersebut ; dengan kata 
lain, pesan itu harus diterima apa adanya. Karena kesal, akhirnya 
Saudara mematikan pesawat radio siaran atau televisinya, dan sudah 
barang tentu penyiar tidak akan merasa tersinggung, atau memarahi 
Saudara karena ia tidak dapat melihat perbuatan Saudara. Lain halnya 
apabila saudara mendengar materi kuliah dari seorang dosen dan 
ternyata Saudara tidak dapat menangkap materi itu dengan baik, tentu 
Saudara dapat bertanya dan meminta penjelasan lebih lanjut.” 
Dari ilustrasi diatas nampak jelas bahwa dalam komunikasi antarpersona, 
komunikator dan komunikan saling mengendalikan arus informasi, sedangkan 
pada komunikasi massa tidak terjadi pengendalian arus informasi.  
 7. Stimulasi alat indra terbatas 
Ciri komunikasi massa lainnya ang dianggap sebagai salah satu 
kelemahannya, adalah stimulasi indra yang terbatas. Pada komunikasi 
antarpersona yang bersifat tatap muka, maka seluruh alat indra pelaku 
komunikasi dapat digunakan secara maksimal. Kedua belah pihak dapat 
saling melihat, mendengar secara langsung, bahkan mungkin merasa. Dalam 
komunikasi massa, stimulasi alat indra bergantung pada jenis media massa. 
Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat. Pada siaran radio dan 
rekaman auditif, khalayak hanya mendengar. Sedangkan pada media televisi 
dan film, kita hanya menggunakan indra penglihatan dan pendengaran.  
8. Umpan balik tertunda (delayed) dan tidak langsung (indirect) 
Komponen umpan balik atau yang lebih populer disebut dengan feedback, 
merupakan faktor penting dalam proses komunikasi antarpersona, komunikasi 
kelompok dan komunikasi massa. Efektivitas komunikasi seringkali dapat 
dilihat melalui feedback yang disampaikan oleh komunikan. 
Umpan balik sebagai respons mempunyai volume yang tidak terbatas pada 
komunikasi antarpersona. Bila penulis memberikan kuliah pada Anda secara 
tatap muka, penulis akan memperhatikan bukan saja ucapan Anda, namun 
juga kedipan mata, gerak bibir, posisi tubuh, intonasi suara, dan gerakan 
lainnya yang dapat penulis artikan. Semua simbol tersebut merupakan umpan 
balik yang penulis terima lewat seluruh indra penulis. Umpan balik ini 
bersifat langsung (direct) dan seketika (immediete). Sedangkan dalam proses 
komunikasi massa, umpan baliknya bersifat tidak langusng (indirect) dan 
tertunda (delayed). Artinya, komunikator komunikasi massa tidak dapat 
dengan segera mengetahui bagaimana reaksi khalayak terhadap pesan yang 
disampaikannya. Tanggapan khalayak bisa diterima lewat telepon, e-mail, 
atau surat pembaca. Proses penyampaian feedback tersebut menggambarkan 
bahwa memang umpan balik komunikasi massa itu bersifat tidak langsung 
(indirect) dan tertunda (delayed). 
C. Fungsi Komunikasi Massa  
 Para pakar mengemukakan tentang sejumlah fungsi komunikasi, kendati 
dalam setiap item fungsi terdapat persamaan dan perbedaan. Pembahasan fungsi 
komunikasi telah menjadi diskusi yang cukup penting, terutama konsistensi 
komunikasi melalui media massa. 
Dominick dalam Elvinaro (2007 : 14) kemudian memaparkan sejumlah 
fungsi komunikasi massa, yang terdiri dari survaillance (pengawasan), 
interpretation (penafsiran), linkage (keterkaitan), transmission of values 
(penyebaran nilai),  dan entertaiment (hiburan). 
a. Survailance (Pengawasan) 
Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dua, yaitu; pengawasan 
peringatan, misalnya laporan dan peringatan bencana alam, dan 
pengawasan instrumental, yaitu penyebaran informasi yang memiliki 
kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari - 
hari. 
b. Interpretation (Penafsiran) 
Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi pengawasan. Media 
massa tidak hanya memasok data dan fakta, tetapi membeberkan 
penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. 
c. Linkage (Pertalian) 
Media massa juga dapat menyatukan anggota masyarakat yang 
beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan 
kepentingan dan minat yang sama. Kelompok-kelompok yang yang 
memiliki kepentingan dan keperluan yang sama namu terpisah secara 
geografis, bisa disatukan dengan media massa. 
d. Transmission of Values (Penyebaran Nilai-nilai) 
Fungsi ini juga disebut sebagai sosialisasi. Dimana fungsi ini lebih 
mengacu kepada cara, dimana individu mengadopsi perilaku dan nilai 
kelompok. Media massa memperlihatkan kita bagaimana mereka 
bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain, media 
mewakili kita dengan model peran yang kita amati dan harapkan untuk 
menirunya. 
 
e. Entertainment (Hiburan) 
Hampir semua media menjalani peran hiburan. Hiburan memang tidak 
selamanya ada, tapi kebanyakan hiburan ada menjadi selingan. 
Misalnya acara-acara dengan tema yang menghibur untuk media 
elektronik, dan kolom-kolom teka teki silang (TTS) di media cetak. 
D. Uses and Gratifications Theory (Teori Penggunaan dan Kepuasan) 
Teori penggunaan dan kepuasan atau biasa disebut dengan uses and 
gratifications theory disebut-sebut sebagai salah satu teori paling populer dalam 
studi komunikasi massa. Teori ini mengajukan gagasan bahwa perbedaan individu 
menyebabkan audien mencari, menggunakan dan memberikan tanggapan terhadap 
isi media secara berbeda-beda, yang disebabkan oleh beberapa faktor sosial dan 
psikologis yang berbeda di antara individu audien. 
Sebagia besar riset dalam wilayah teori penggunaan dan kepuasan 
berupaya meneliti apa yang terjadi dibalik penggunaan media oleh audien. 
Dengan kata lain, peneliti mencari tahu mengapa misalnya orang-orang menonton 
program televisi tertentu atau mengapa merek terpengaruh oleh iklan tertentu dan 
bukan oleh iklan lainnya. Teori ini tidak memberikan perhatian pada efek 
langsung media terhadap audien, tetapi memfokuskan perhatian pada motivasi dan 
perilaku audien terhadap media atau bagaimana dan mengapa mereka 
menggunakan atau mengonsumsi media. Singkatnya, teori ini berupaya untuk 
menjelaskan, what do people do to the media? (Klapper dalam Morisson, 2010 : 
77) 
Teori penggunaan dan kepuasan memfokuskan perhatian pada audien 
sebagai konsumen media massa, bukan pada pesan yang disampaikan. Teori ini 
menilai bahwa audien dalam menggunakan media berorientasi pada tujuan, 
bersifat aktif, sekaligus diskriminatif. Audien dinilai mengetahui kebutuhan 
mereka dan memenuhi serta bertanggung jawab terhadap pilihan media yang 
dapat mempengaruhi kebutuhan mereka tersebut. Teori ini menjelaskan mengenai 
kapan dan bagaimana audien sebagai konsumen media menjadi lebih aktif atau 
kurang aktif dalam meggunakan media dan akibat atau konsekuensi dari 
penggunaan media itu. Dalam hal ini, terdapat sejumlah asumsi dasar yang 
menjadi inti gagasan teori penggunaan dan kepuasan sebagaimana yang 
dikemukakan Katz, Blumer dan Gurevitch dalam Morisson (2010 : 78) yang 
menyatakan bahwa ada lima asumsi dasar teori penggunaan dan kepuasan, sebagai 
beerikut :   
a. Audien aktif dan berorientasi kepada tujuan ketika menggunakan media 
Dalam perspektif teori penggunaan dan kepuasan, audien 
dipandang sebagai partisipan yang aktif dalam proses komunikasi, namun 
tingkat keaktifan setiap individu tidaklah sama. Dengan kata lain, tingkat 
keaktifan individu merupakan variabel. Perilaku komunikasi audien 
mengacu pada target dan tujuan yang ingin dicapai serta berdasarkan 
motivasi ; audien melakukan pilihan terhadap isi media berdasarkan 
motivasi, tujuan, dan kebutuhan personal mereka. 
 
b. Inisiatif untuk mendapatkan kepuasan media ditentukan audien 
Asumsi kedua ini berhubungan dengan kebutuhan terhadap 
kepuasan yang dihubungkan dengan pilihan media tertentu yang 
ditentukan oleh audien sendiri. Karena sifatnya yang aktif, maka audien 
mengambil inisiatif. Tidak ada seorangpun dapat menentukan apa yang 
kita inginkan terhadap isi media. Jadi, orang bisa saja mendapatkan 
hiburan dari program berita atau sebaliknya, mendapatkan informasi dari 
program komedi. Denga demikian, audien memiliki kewenangan penuh 
dalam proses komunikasi massa.  
c. Media bersaing dengan sumber kepuasan lain 
Media dan audien tidak berada dalam ruang hampa yang tidak 
menerima pengaruh apa-apa. Keduanya menjadi bagian dari masyarakat 
yang lebih luas, dan hubungan antara media dan audien dipengaruhi oleh 
masyarakat. Media bersaing dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya 
dalam hal pilihan, perhatian, dan penggunaan untuk memuaskan 
kebutuhan dan keinginan seseorang. Individu yang tidak memiliki 
inisiatif diri yang kuat akan mudah dipengaruhi media.  
d. Audien sadar sepenuhnya terhadap ketertarikan, motif, dan penggunaan 
media 
Kesadaran diri yang cukup akan adanya ketertarikan motif yang 
mucul dalam diri yang dilanjutkan dengan penggunaan media yang 
memungkinkan peneliti mendapatkan gambaran yang tepat mengenai 
penggunaan media oleh audien. Audien melakukan pilihan secara sadar 
terhadap media tertentu yang digunakannya. Riset awal terhadap teori 
penggunaan dan kepuasan dilakukan dengan mewawancarai responden 
dengan menanyakan mengapa ia mengonsumsi media tertentu dan secara 
langsung melakukan observasi terhadap reaksi responden selama 
wawancara berlangsung. Namun, dengan semakin berkembangnya teori 
ini, pendekatan kualitatif tersebut mulai ditinggalkan dan beralih ke 
pendekatan kuantitatif.  
e. Penilaian isi media ditentukan oleh audien 
Menurut teori ini, isi media hanya dapat dinilai oleh audien sendiri. 
Program televisi yang dianggap tidak bermutu bisa jadi berguna bagi 
audien tertentu karena merasa mendapatkan kepuasan dengan menonton 
acara tersebut. Menurut J.D Rayburn dan Philip Palmgreen dalam 
Morisson (2010 : 80), seseorang yang membaca surat kabar tertentu tidak 
berarti ia merasa puas dengan surat kabar yang dibacanya karena 
mungkin hanya surat kabar itu yang tersedia, ia akan beralih ke surat 
kabar lain jika ia mendapat kesempatan memperoleh surat kabar lain. 
E.   Manajemen Komunikasi 
 Secara sederhana dapat dikemukakan bahwa manajemen komunikasi 
adalah manajemen yang diterapkan dalam kegiatan komunikasi. Ini berarti 
manajemen akan berperan atau sebagai penggerak aktivitas komunikasi dalam 
usaha pencapaian tujuan komunikasi. 
 Dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, maka di sinilah asas-asas 
manajemen dan komunikasi dipadukan dan disesuaikan di atas landasan tujuan 
yang hendak dicapai. Dalam hal ini, maka para pelaku komunikasi setidaknya 
harus mengetahui seluk beluk ilmu manajemen dan ilmu komunikasi. Apabila ada 
keinginan bersama untuk menyukseskan penyelenggaraan komunikasi secara 
efektif. Manajemen komunikasi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 
mengolah informasi untuk mencapai tujuan 
(http/nurulafifah.blogspot.com/2008/03/definisi-communication-management). 
Adapun kegiatan pengelolaan informasi pada dasarnya adalah untuk 
menghasilkan barang cetakan (publikasi), siaran (radio dan tv), media optik 
film/video, bahkan penyuluhan. 
 Setiap aktivitas pendistribusian pesan dan atau informasi adalah kegiatan 
komunikasi. Guna mencapai tingkatan keberhasilan dalam aktivitas komunikasi 
yang meliput aktivitas pencarian, pengumpulan, dan pengelolaan, serta 
pendistribusian informasi selalu membutuhkan manajemen. Sebagaimana 
dipaparkan bahwa manajemen merupakan sebuah proses dengan pemanfaatan 
fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan/pelaksanaan, dan 
pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi. Melalui fungsi-fungsi itu, pesan 
atau informasi ditata atau diatur sedemikian rupa dan disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat setempat yang dikemas dalam rentangan berbagai kegiatan 
komunikasi untuk mencapai sasaran.  
Manajemen komunikasi dalam bidang jurnalistik 
 Jurnalistik merupakan salah satu aktivitas khas komunikasi yang lebih 
memusatkan perhatian pada cara mencari, mengumpulkan, menyeleksi, dan 
mengolah informasi yang mengandung nilai berita, serta menyajikannya kepada 
khalayak melalui media massa periodik baik cetak maupun elektronik. Menurut 
Wahyudi dalam Tommy Suprapto (2009 : 137) pencarian, pengumpulan, 
penyeleksian, dan pemgolahan informasi yang mengandung nilai berita menjadi 
karya jurnalistik dan penyajiannya kepada khalayak melalui media massa, 
memerlukan keahlian, kejelian, dan keterampilan tersendiri, yaitu keterampilan 
jurnalistik. Oleh karena itu, dalam aktivitas jurnalistik, langkah-langkah 
manajemen yang harus dilakukan seseorang adalah harus mampu merencanakan 
isi pesan dengan baik, kemudian mengorganisasikannya sesuai karateristik media 
dan mengimplementasikannya sesuai kebutuhan masyarakat yang selanjutnya 
harus mampu pula melakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian kerja 
jurnalistik. 
Adapun langkah-langkah manajemen komunikasi untuk kegiatan 
jurnalistik meliputi aktivitas-aktivitas, antara lain : (1) perencanaan liputan, (2) 
mengorganisasikan liputan, (3) pelaksanaan liputan, dan (4) mengevaluasi hasil 
liputan. 
1) Perencanaan Liputan 
Bila seseorang reporter telah memilih dan menetapkan ide atau gagasan 
tentang topik berita, kegiatan berikutnya adalah menyusun perencanaan 
liputan. Dalam menyusun perencanaan tersebut harus mengandung “apa yang 
dilakukan” (what to do), “bagaimana melakukannya: (how to do), “dan siapa 
yang melakukannya“ (who is to do it) secara jelas dan konkret.  
 
 
2)  Pengorganisasian Liputan 
Pengoranisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan peliputan, sumber daya yang dimiliki dan lingkungan 
yang melingkupinya. Adapun penyusunan struktur organisasi adalah 
pengelompokan kegiatan-kegiatan kerja yang kongkret dan jelas dan tegas 
sesuai lingkup pekerjaan, dan pembagian tugas. Misalnya dalam kegiatan 
peliputan ada yang perlu menangani penyiapan alat-alat atau logistik 
peliputan, finansial peliputan, kegiatan yang menangani hubungan dengan 
narasumber, dan sebagainya secara koordinatif. Melalui struktur organisasi 
inilah, seluruh tugas mencapai tujuan diatur. Baik buruknya struktur 
organisasi yang disusun akan menentukan sukses tidaknya pencapaian tujuan 
organisasi, sebab dalam struktur organisasi tersebut diatur berbagai 
hubungan, baik fungsional maupun staf. 
3) Pelaksanaan Peliputan 
Pelaksanaan merupakan implementasi dari kegiatan sesuai dengan 
perencanaan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah mendistribusikan tugas 
di lapangan kepada masing-masing orang sesuai profesinya. Saat di lokasi, 
reporter memegang peranan penting dalam melakukan peliputan. Hal yang 
harus dilakukan reporter saat di lokasi contohnya menghadiri liputan 
undangan, mengamati siapa yang hadir, mementukan narasumber, dan 
sebagainya. 
 
 
4) Evaluasi atau pengawasan hasil liputan 
Hasil liputan sebaiknya dievaluasi lebih dahulu sebelum disiarkan kepada 
publik. Dalam kegiatan pascaliputan, perlu dilakukan koordinasi dengan 
produser buletin berita untuk melakukan check adn re-check data, mengoreksi 
naskah berita, memberi label atau judul berita termasuk durasi pada naskah, 
dan sebagainya.  
F.   Majalah Sebagai Media Massa 
 Edisi perdana majalah yang diluncurkan di Amreika pada pertengahan 
1930-an memperoleh kesuksesan besar. Majalah telah membuat segmentasi pasar 
tersendiri dan membuat fenomena baru dalam dunia media massa cetak di 
Amerika. Munculnya nama-nama majalah seperti Scientific American, Psychology 
today dan Playboy secara aktif membentuk segmen pembaca baru. 
Menurut Dominick dalam Elvinaro (2007 : 115), klasifikasi majalah dibagi 
dalam lima kategori utama ; (1) general consumer magazine (majalah konsumen 
umum), (2) business publication (majalah bisnis), (3) literacy reviews and 
academic journal (kritik sastra dan majalah ilmiah), (4) newsletter (majalah 
khusus terbitan berkala), (5) public relation magazines (majalah humas). 
General costumer magazine. Konsumen majalah ini siapa saja. Mereka 
dapat membeli majalah tersebut di sudut-sudut outlet, mall, supermall atau toko 
buku lokal. Majalah konsumen umum ini menyajikan informasi mengenai produk 
dan jasa barang yang diiklankan pada halaman-halaman teretentu. 
Business publication. Majalah-majalah bisnis (disebut juga trade 
publication) melayani secara khusus informasi bisnis, industri, atau terbatas pada 
kaum profesional atau pelaku bisnis. Produk-produk yang diiklankan umumnya 
hanya dibeli oleh organisasi bisnis dan kaum profesional. Berdasarkan data 
lembaga riset Business Publication Rates and Data (SRDS) terdapat sekitar 4000 
majalah bisnis di negeri Paman Sam. Majalah ini paling banyak diterbitkan oleh 
perusahaan-perusahaan penerbitan independen yang tidak berkaitan dengan 
perusahaan produk atau jasa, misalnya McGraw Hill dan Brace Jovanovich. 
Keduanya adalah perusahaan penerbitan swasta yang menerbitkan majalah bisnis 
dengan sirkulasi yang luas. Publikasi ini dikelola oleh organisasi-organisasi 
profesional di bidang penerbitan. 
Literacy reviews and academic journal. Terdapat ribuan nama majalah 
kritik sastra dan majalah ilmiah, yang pada umumnya memiliki sirkulasi dibawah 
10 ribu, dan banyak diterbitkan oleh organisasi-organisasi nonprovit, universitas, 
yayasan, atau organiasasi profesional. Mereke menerbitkan empat edisi atau 
kurang dari itu setiap tahunnya, dan kebanyakan tidak menerima iklan.  
Newsletter. Media ini dipublikasikan dengan bentuk khusus, 4-8 halaman 
dengan perwajahan khusus pula. Media ini didistribusikan secara gratis atau dijual 
secara berlangganan. Belakangan penerbitan newsletter telah menjadi lahan 
bisinis besar.  
Public relation magazines. Majalah PR ini diterbitkan oleh agen, 
pelanggan, dan dirancang untuk sirkulasi pada karyawan perusahaan, agen, 
pelanggan dan pemegang saham. Jenis publikasi penerbitan ini sedikit berbeda 
dengan periklanan, kendati menjadi bagian dari promosi organisasi atau 
perusahaan yang mensponsori penerbitan.  
Sejarah Singkat Majalah 
Keberadaan majalah sebagai media massa terjadi tidak lama setelah surat 
kabar. Sebagaimana surat kabar, sejarah majalah diawali dari negara-negara Eropa 
dan Amerika. 
a. Di Inggris 
Majalah di Inggris (London) adalah Review yang diterbitkan oleh 
Daniel Defoe pada tahun 1704. Bentuknya adalah majalah dan surat 
kabar, ukuran halaman kecil, dan terbit tiga kali dalam satu minggu. 
Defoe bertindak sebagai pemilik, penerbit, editor, sekaligus sebagai 
penulisnya. Tulisan ini mencakup berita, artikel, kebijakan nasional, 
aspek moral, dan lain-lain. Tahun 1790, Richard Steele membuat 
majalah The Tatler, kemudian bersama-sama dengan Joseph Addison 
ia menerbitkan The Spectator. Majalah tersebut berisi masalah politik, 
berita-berita internasional, tulisan yang mengandung unsur-unsur 
moral, berita hiburan, dan gosip. 
b. Di Amerika 
Benjamin Franklin telah memelopori penerbitan majalah di Amerika 
tahun 1740, yakni General Magazine dan Historical Chronicle. Pada 
tahun 1820-an sampai 1840-an merupakan zamannya majalah (the age 
of maganizes). Majalah yang paling populer saat itu adalah Saturday 
Evening Post  yang terbit tahun 1821, dan North American Review. 
Pada pertengahan abad 20 tidak ada majalah yang sesukses Reader‟s 
Digest yang diterbitkan oleh suami istri Dewit Wallace dan Lila 
(keduanya adalah anak pendeta) pada tahun 1922, ketika mereka masih 
berumur 20 tahun. Pada tahun 1973 Reader‟s Digest dapat mencapai 
pelanggan sebanyak 18 juta pembaca untuk di Amerika saja. 
Keberhasilan majalah terebut mendorong anak pendeta lainnya, yakni 
Henry Luce, lulusan Yale University untuk menerbitkan majalah Time 
bersama dengan Burton Hadden. Selanjutnya Luce menerbitkan 
majalah Life, Fortune dan Sport Illustrated. Life merupakan majalah 
berita yang banyak menggunakan foto. Meskipun merupakan majalah 
foto, foto-foto tersebut ternyata banyak berfungsi sebagai alat 
informasi, menghibur dan memengaruhi. Majalah lainnya yang sukses 
adalah Playboy yang diterbitkan Hugh Hefner pada tahun 1953. 
Playboy adalah majalah khusus untuk pria yang pada tahun 1970-an, 
sirkulasinya mencapai enam juta eksamplar.  
c. Di Indonesia 
Sejarah keberadaan majalah sebagai media massa di Indonesia dimulai 
menjelang dan pada awal kemerdekaan Indonesia. Di Jakarta pada 
tahun 1945 terbit majalah bulanan dengan nama Pantja Raja pimpinan 
Markoem Djojohadisoeparto (MD) dengan prakata dari Ki Hajar 
Dewantoro sebagai Menteri Pendidikan pertama RI. Di Ternate, pada 
bulan Oktober 1945 Arnold Monotou dan dr.Hassan Missouri 
menerbitkan majalah mingguan Menara Merdeka yang memuat berita-
berita hasil siaran RRI. Menara Merdeka berani dan tegas 
mengemukakan kaum Republikan setempat di tengah keganasan 
serdadu Belanda, juga menyerukan persatuan bangsa Indonesia. 
Menara Merdeka bertahan sampai tahun 1950. Berikut adalah 
perjalanan sejarah majalah di Indonesia : 
a. Awal Kemerdekaan 
Soemanang, SH. yang menerbitkan majalah Revue Indonesia, 
dalam salah satu edisinya pernah mengemukakan gagasan perlunya 
koordinasi penerbitan surat kabar yang jumlahnya sudah mencapai 
ratusan. Semuanya terbit dengan satu tujuan, yakni menghancurkan 
sisa-sisa kekuasaan Belanda, ,emgobarkan semangat perlawanan 
rakyat terhadap bahaya penjajahan, menempa persatuan nasional 
untuk keabadian kemerdekaan bangsa dan penegakan kedaulatan 
rakyat. 
b. Zaman Orde Lama 
Seperti halnya nasib surat kabar pada masa orde lama, nasib 
majalah pun tidak kalah tragisnya di saat Peperti (Pengauasa 
Perang Tertinggi) mengeluarkan pedoman resmi untuk penerbit 
surat kabar dan majalah di seluruh Indonesia. Pedoman itu intinya 
adalah surat kabar dan majalah wajib menjadi pendukung, pembela, 
atau alat penyebar “Manifesto Politik” yang pada saat itu menjadi 
haluan negara dan program pemerintah. Namun pada masa ini 
perkembangan masalah tersebut tidak terlalu baik, karena relatif 
sedikit majalah yang terbit. Sejarah mencatat Star Weekly, serta 
majalah majalah mingguan yang terbit di Bogor, Geledek, yang 
hanya berumur beberapa bulan saja.  
c. Zaman Orde Baru 
Awal orde baru (1966) banyak majalah yang terbit dan cukup 
beragam jenisnya, diantaranya adalah majalah Selecta pimpinan 
Sjamsyuddin Lubis, majalah Horison pimpinan Mochtar Lubis, 
Panji Masyarakat dan majalah Kiblat. Keduanya adalah majalah 
Islam yang terbit di Jakarta, serta ada majalah Adil dari Solo. 
Kemudian antara kurun waktu 1970 sampai 1980 majalah tumbuh 
seperti jamur di musim hujan. Hal ini sejalan dengan kondisi 
perekonomian bangsa Indonesia yang makin baik, serta tingkat 
pendidikan masyarakat yang makin maju.  
d. Masa Reformasi 
Tidak diperlukannya lagi Surat Izin Penerbitan Usaha Pers (SIUPP) 
di zaman reformasi, membuat berbagai pihak menerbitkan majalah 
baru yang sesuai dengan tuntutan pasar. Disamping jumlah yang 
banyak dan juga muatan yang semakin berani. Majalah-majalah 
frenchise dari luar negeri seperi Cosmopolitan, FHM, Maxim, Eve, 
Cleo, Herworld, Harper‟s Bazaar, Good Housekeeping, Playboy, 
penampilan cover dan artikel-artikelnya cukup berani untuk ukuran 
pembaca Indonesia. Sistem nilai yang berbeda antara masyarakat 
Indonesia dengan Amerika Serikat, negara asal majalah Playboy, 
membuat majalah pria dewasa ini sempat ditolak keberadaannya di 
Indonesia melalui aksi demo yang brutal dari beberapa ormas 
agama.  
G.   Komunitas Tionghoa 
Suku bangsa Tionghoa (biasa disebut juga Cina) di Indonesia adalah salah 
satu etnis di Indonesia. Biasanya mereka menyebut dirinya dengan istilah 
Tenglang (Hokkien), Tengnang (Tiochiu), atau Thongnyin (Hakka). Dalam 
bahasa Mandarin mereka disebut Tangren (Hanzi: 唐人, "orang Tang"). Hal ini 
sesuai dengan kenyataan bahwa orang Tionghoa-Indonesia mayoritas berasal dari 
Cina selatan yang menyebut diri mereka sebagai orang Tang, sementara orang 
Cina utara menyebut diri mereka sebagai orang Han (Hanzi: 漢人, hanyu pinyin: 
hanren, "orang Han"). (Wikipedia) 
Leluhur orang Tionghoa-Indonesia berimigrasi secara bergelombang sejak 
ribuan tahun yang lalu melalui kegiatan perniagaan. Peran mereka beberapa kali 
muncul dalam sejarah Indonesia, bahkan sebelum Republik Indonesia 
dideklarasikan dan terbentuk. Catatan-catatan dari Cina menyatakan bahwa 
kerajaan-kerajaan kuno di Nusantara telah berhubungan erat dengan dinasti-
dinasti yang berkuasa di Cina. Faktor inilah yang kemudian menyuburkan 
perdagangan dan lalu lintas barang maupun manusia dari Cina ke Nusantara dan 
sebaliknya. 
Setelah negara Indonesia merdeka, orang Tionghoa yang 
berkewarganegaraan Indonesia digolongkan sebagai salah satu suku dalam 
lingkup nasional Indonesia, sesuai Pasal 2 UU Nomor 12 Tahun 2006 tentang 
Kewarganegaraan Republik Indonesia. 
Istilah Cina atau Tionghoa 
Tionghoa atau Tionghwa, adalah istilah yang dibuat sendiri oleh orang 
keturunan Cina di Indonesia, yang berasal dari kata zhonghua dalam Bahasa 
Mandarin. Zhonghua dalam dialek Hokkian dilafalkan sebagai Tionghoa. Wacana 
Cung Hwa setidaknya sudah dimulai sejak tahun 1880, yaitu adanya keinginan 
dari orang-orang di Cina untuk terbebas dari kekuasaan dinasti kerajaan dan 
membentuk suatu negara yang lebih demokratis dan kuat. Wacana ini sampai 
terdengar oleh orang asal Cina yang bermukim di Hindia Belanda yang ketika itu 
dinamakan Orang Cina. H. Yunus Jahja dalam Shaifuddin (2003 : 19) sedikit 
menjelaskan bahwa setelah negara Cina menjadi Republik di tahun 1911, 
namanya menjadi “Chung Hwa Min Kuo” (bahasa Mandarin) atau “Tiongkok Bin 
Kok” (dialek Hokkian). Sejak itu orang Cina di Indonesia menamakan dirinya 
sebagai orang-orang Tionghoa dan mengganti kata Cina. Panggilan Cina dianggap 
oleh mereka kurang enak kedengarannya. Kalau bacanya Cine (seperti dalam 
bahasa Betawi) itu terasa seperti ejekan. Hal ini merupakan masalah psikologis, 
maka setelah tahun 1911 mereka lebih senang disebut dengan Tionghoa dan 
istilah itu cepat populer. 
Dalam era perjuangan nasional, kata itupun dipergunakan dalam kegiatan 
pers yang bernama Melayu-Tionghoa di tahun 1920-an. Hal ini lahir dari suatu 
kesepakatan tidak tertutup (gentlemen‟s agriment) antara kalangan pers Melayu-
Tionghoa dan para anggota pergerakan. Isi kesepakatan itu, antara lain segala 
aktivitas kaum pergerakan akan dipublikasikan melalui pemberitaan juga 
menggunakan nama Indonesier atau Indonesia. Sementara kaum pergerakan akan 
menyebut mereka sebagai orang Tionghoa dan bukan Cina lagi.  
Pada tanggal 28 Juni 1967, pemerintah RI mengeluarkan surat edaran 
Presidium Kabinet Ampera No.SE/06/Pers.Kab/6/1967 tentang masalah Cina. 
Ayat 3 dan 4 surat tersebut berbunyi (3) Berdasarkan sejarah makan istilah 
“Cina”lah yang sesungguhnya memang sejak dahulu dipakai dan kiranya istilah 
itu pula lah yang memang dikehendaki untuk dipergunakan oleh umumnnya 
rakyat Indonesia. Ayat (4) berbunyi ; lepas dari aspek emosi dan tujuan politik, 
maka sudah sewajarnya kalau kita pergunakan pula istilah „Cina‟ yang sudah 
dipilih oleh rakyat Indonesia sebelumnya. 
Ketika Yunus Yosfiah menjadi Menteri Pertahananpada era Kabinet 
Reformasi, beliau menganjurakn untuk kembali menggunakan isltialh Tionghoa 
atau Tiongkok sebagai pengganti istilah Cina. Anjuran tersebut dilatar belakangi 
anggapan bahwa istilah Cina itu bersifat seperti mengejek, sama halnya istilah 
Inlander bagi orang Indonesia. 
 
 
Kedatangan Etnis Tionghoa di Makassar 
 Dari banyak penelitian, diduga  bahwa kemungkinan besar masyarakat 
Tionghoa datang ke Makassar sejak kekuasaan Dinasti Yuan (1280-1367), atau 
mungkin lebih awal dari itu. Yang pasti mereka datang jauh lebih dulu daripada 
orang-orang Eropa (Portugis, Belanda, dan lain-lain). 
 Dari bahasan Cina yang tersebar di Makassar, dapat dikenali bahwa 
mereka berasal dari empat golongan besar. Skinner ke Vasanty dalam Shaifuddin 
(2003 : 37) menyatakan bahwa kelompok tersebut adalah orang yang berbahasa 
Hokkian, Hakka (Khek), orang berbahasa Kanton, dan berbahasa Tio Tjio. 
Keempat kelompok masyarakat ini sulit berkomunikasi.  
 Menurut De Klein dalam Shaifuddin (2003 : 31), Makassar pada awal 
tahun 1900-an dibagi menjadi enam distrik, yaitu Distrik Makassar, Wajo, Ende, 
Ujung Tanah, Melayu, dan Mariso. Distrik Makassar, Wajo, dan Ende masing-
masing diperintah oleh soerang kepala dengan gelar ‘kapitan’, sedangkan Distrik 
Ujung Tanah dan Mariso masing-masing dipimpin oleh ‘gallarang’. Khusus 
untuk masyarakat Tionghoa yang memiliki jabatan, mereka disebut Mayor Cina 
(Mayoor der Chineezen) yang dibantu oleh seorang kapiten, dua letnan, dan 
beberapa kepala kampung.  
 Sebagian pusat perdagangan yang mayoritas dihuni oleh komunitas 
Tionghoa terletak di Passarstraaat (yang berarti pasar) dan sekarang terletak di 
Jalan Nusantara. Passarstraaat sebagai pusat perdagangan menjadi pusat aktivitas 
komunitas Tionghoa di Makassar yang memang sebagian besar berprofesi sebagai 
pedagang. Merekapun membawa dagangannya ke daerah pedalaman meskipun 
mendapat batasan dari pihak pemerintah.  
Kota  Makassar yang dulunya hanyalah sebuah wilayah pelabuhan yang 
didiami oleh sekelompok orang Makassar terus mengalami perkembangan dan 
perluasan wilayah. Kota Makassar menjadi pusat perdagangan, politik sosial, dan 
budayadi bagian timur Indonesia. Berbagai suku bangsa datang dan menetap, 
dibuktikan dengan adanya perkampungan-perkampungan suku-suku bangsa di 
Makassar dalam wilayah tertentu. Misalnya perkampungan Melayu untuk orang 
Melayu, perkampungan Balandaya untuk para orang Belanda, dan kampung Cina  
untuk mereka yang berasal dari Cina. Sisanya merupakan kampung yang diisi 
oleh masyarakat mayoritas.  
Selain perkampungan Eropa, perkampungan-perkampungan lainnya tidak 
bertahan lama karena proses asimilasi masyarakat Makassar terjalin dengan baik. 
Saling pengaruh budaya berlangsung dengan sangat bersahabat sekalipun tidak 
dapat dikatakan bahwa tiap –tiap suku budaya melebur jadi kesatuan budaya, 
karena masing-masing suku bangsa dengan latar belakang budayayang berbeda 
mempertahankan dan menjunjung tinggi nilai budaya masing-masing. 
 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sekilas Mengenai CV Makassar Indomedia 
Berbicara mengenai majalah Pecinan Terkini, tentu tidak dapat dilepaskan 
dari CV Makassar Indomedia sebagai induk penerbitnya. Ibarat karya, majalah 
Pecinan Terkini hanyalah satu dari berbagai wujud pencapaian yang dihasilkan 
dari sekian banyak karya yang diciptakan oleh CV Makassar Indomedia. 
Visi dan Misi CV Makassar Indomedia 
Majalah Pecinan Terkini yang bergerak dibawah naungan CV Makassar 
Indomedia juga memiliki satu visi dan misi yang sama berdasarakan visi dan misi 
perusahaan, yaitu : 
Visi Perusahaan 
 “Menjadi Jejaring Media Komunitas dan Percetakan Terbesar Yang Paling 
Menguntungkan di Kota Makassar” 
Misi Perusahaan 
1. Mencapai tingkat standar kualitas tertinggi 
2. Menjaga tingkat integritas yang tinggi 
3. Mencapai pengembalian maksimal untuk pemegang saham kami 
4. Memajukan lingkungan dan komunitas 
5. Trendsetter innovator dan high-tech 
 
B. Profil Majalah Pecinan Terkini 
1. Dasar Pemikiran Dibentuknya Majalah Pecinan Terkini 
 Seperti yang dijelaskan dalam wawancara terhadap pemimpin 
redaksi majalah Pecinan Terkini, dijelaskan bahwa majalah Pecinan 
Terkini dibentuk karena melihat besarnya peluang untuk membuat majalah 
komunitas pertama di Kawasan Timur Indonesia (KTI). Majalah ini 
sebenarnya terinspirasi dari beberapa media komunitas yang ada diluar 
kota Makassar yang juga ikut menuai sukses. Seperti yang dikutip dari 
Adhi Santoso selaku General manager CV. Makassar Indomedia dan juga 
selaku pimpinan redaksi Pecinan Terkini sebagai berikut : 
“Karena saya pernah melihat bahwa media-media seperti ini di 
kota yang lebih maju dibandingkan Makassar itu berkembang. Dan itu 
bukan hanya di satu kota, tapi juga ada di negara-negara lain. Produk 
seperti ini dapat diserap dan punya peluang untuk bisa berkembang. Jadi 
saya melihat di kota Makassar sepertinya kota makassar ini sudah cocok 
dan sudah cukup untuk dibuatkan media seperti ini. Jadi waktu itu, saya 
melihat di Makassar juga belum ada produk seperti ini, jadi peluangnya 
lebih besar. Karena satu, parameternya di tempat lain bisa sukses, di 
Makassar pun bisa. Tapi belum tentu, meskipun waktu itu saya yakin. 
Kedua, di Makassar juga masih belum ada, jadi persaingan itu tidak ada 
atau tidak ketat. Jadi saya coba lakukan survey, dan saya coba 
implementasi, dan ternyata berhasil” 
Setelah survey, observasi dan implementasi, CV. Makassar 
indomedia  akhirnya  pada awal bulan  Juni Tahun 2008 PT  Makassar 
Indomedia menerbitkan edisi pertama majalah Pecinan Terkini. 
 
 
2. Survey Pembaca Majalah Pecininan Terkini 
Berdasarkan survey yang dilakukan majalah Pecinan Terkini dan 
CV Makassar Indomedia, maka dapat diketahui kategorisasi pembaca 
majalah Pecinan Terkini sebagai berikut : 
 
Bagan 1.2. Survey pembaca berdasarkan jenis kelamin 
 
 
Bagan 1.3. Survey pembaca berdasarkan Kelompok Usia 
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Bagan 1.4. Survey pembaca berdasarkan tingkat ekonomi 
 
 
 
 
Bagan 1.5. Survey pembaca berdasarkan area distribusi 
 
 
Bagan 1.6 Survey pembaca berdasarkan Pekerjaan 
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 3. Konsep Majalah Pecinan Terkini 
a. Media cetak yang memfokuskan editorialnya kepada informasi tentang 
masyarakat atau komunitas Tionghoa yang adi Makassar dan 
sekitarnya. Mulai dari informasi gaya hidup, profil, event, dan berbagai 
macam rubrik lainnya. 
b. Segmentasi majalah Pecinan Terkini diharapkan dapat menjadi majalah 
yang dapat diminati seluruh lapisan masyarakat Tionghoa yang ada di 
Kota Makassar dan sekitarnya. 
c. Konsep pendistribusian majalah Pecinan Terkini adalah 90% “Free 
Magazine” (majalah gratis) yang memang kebanyakan ditemukan di 
stand-stand tertentu, misalnya hotel, tempat ibadah masyarakat 
Tionghoa,  dan tempat-tempat strategis lainnya. (Dikatakan 90% gratis 
karena bagi yang ingin mendapatkan majalah Pecinan Terkini secara 
rutin maka harus membayar biaya berlangganan, dan juga dijual eceran 
di beberapa toko). Konsep ini dijalankan melihat daya beli masyarakat 
yang rendah namun berbanding terbalik dengan kebutuhan informasi 
yang tinggi. Dengan konsep ini, maka diharapkan dapat meningkatkan 
wawasan pembaca menuju ke arah yang lebih positif. 
C. Konten dan Rubrik Majalah Pecinan Terkini 
 Majalah Pecinan Terkini secara rutin menyajikan informasi kepada 
masyarakat Tionghoa yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Adapun isi atau 
konten majalah Pecinan Terkini lebih memberatkan kepada bagaimana majalah ini 
mampu menjadi sarana atau media komunikasi yang bermanfaat bagi komunitas 
Tionghoa di Kota Makassar, yang di tiap edisinya selama satu tahun terakhir, 
kurang lebih memuat rubrik-rubrik sebagai berikut : 
a. Fokus, rubrik ini mengangkat pendapat orang-orang Tionghoa tentang isu 
publik yang berkembang dari sudut pandang komunitas Tionghoa, 
misalnya bagaimana mereka menanggapi masalah kemerdekaan, 
perekonomian, sosial, budaya, dan lain-lain. Biasanya tema rubrik ini 
disesuaikan dengan tema utama yang diangkat di tiap edisi terbit. 
b. Sejarah Budaya dan Legenda Tiongkok, merupakan rubrik yang 
mengangkat tentang sejarah-sejarah penting yang berkaitan dengan 
kebudayaan Cina, Hindu, Buddha, dan bagaimana perjalanan komunitas 
Cina masuk ke Indonesia khususnya Makassar. 
c. Peristiwa, adalah rubrik yang mengangkat kegiatan-kegiatan penting 
dalam satu bulan terakhir yang dilaksanakan masyarakat  yang ada di Kota 
Makassar dan sekitarnya, khususnya komunitas Tionghoa.  
d. Sosok, Pengusaha, dan Karir, mengungkap profil orang-orang Tionghoa 
yang sukses di bidangnya masing-masing, sambil memberikan ilmu dan 
kiat-kiat mencapai sukses kepada pembaca. 
e. Lintas Budaya, adalah rubrik yang mengangkat bagaimana budaya yang 
ada diluar budaya Tionghoa itu sendiri. Di rubrik ini biasanya dibahas 
tentang budaya-budaya maupun komunitas-komunitas adat yang berada di 
Sulawesi Selatan, yang berfungsi menambah pengetahuan pembaca 
tentang keanekaragaman budaya. 
f. Bisnis dan Dagang, mencakup tentang informasi-informasi yang 
berkaitan dengan perdagangan dan bisnis-bisnis yang ada di Kota 
Makassar dan sekitarnya. 
g. Bahasa dan Budaya, berisi tentang pelajaran dan pengajaran Bahasa 
Mandarin atau Cina yang diajarkan oleh Yonsi Lolo, yang juga merupakan 
salah satu editor majalah Pecinan Terkini itu sendiri. 
h. Kata Mutiara, berisi tentang kata-kata bijak Mandarin yang bermanfaat 
bagi pembaca. 
i. Wisata Pecinan dan Wisata Tiongkok, memberikan informasi tentang 
lokasi-lokasi wisata alternatif yang layak untuk dikunjungi, serta menjadi 
referensi bagi pembaca yang sedang mencari tempat berlibur. 
D. Susunan Redaksi Majalah Pecinan Terkini 
 Majalah Pecinan Terkini memiliki setidaknya 23 orang yang bekerja 
sesuai tugas masing-masing dalam susunan redaksi. Berikut adalah nama-nama 
redaktur majalah Pecinan Terkini sesuai dengan tugas dan pekerjaannya masing-
masing : 
1. Pemimpin Umum / Pemimpin Redaksi : Adhi Santoso 
2. Redaktur Khusus  : Yonsi Lolo 
3. Desainer Grafis : Andri Sonda, Edwin Ariefin, Ardhy, Akbar Mappaleo, 
Andi Nurcholis, Ricwan Wahyudi 
4. Fotografer : Arfah Aksa 
5. Reporter : Suriani Echal, Berti Karaeng, Nur Rachmat 
6. Sekretaris Redaksi : Susana Irwan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengumpulan informasi dari berbagai wawancara dengan 
para narasumber yang kompatibel yang menggunakan metode who says what, 
maka peneliti berhasil menemukan beberapa hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Strategi Redaksi dalam Memperkenalkan Majalah Pecinan Terkini 
Seperti yang dijelaskan oleh Adhi Santoso selaku pimpinan 
redaksi, bahwa majalah Pecinan Terkini memiliki dua strategi aktivitas 
yang dilakukan dalam memperkenalkan majalah Pecinan Terkini ke 
khalayak, yang di dalamnya juga dimaksudkan untuk memberikan sarana 
kepada khalayak untuk mempromosikan apa yang mereka ingin 
publikasikan di Pecinan Terkini. Strategi ini juga digunakan bukan hanya 
oleh redaksi majalah Pecinan Terkini, melainkan juga dilakukan oleh 
redaksi majalah Makassar Terkini, sebagai bagian dari CV. Makassar 
Indomedia, dimana kedua majalah ini bernaung. Kedua aktivitas tersebut 
adalah  Above The Line dan Below The Line. 
a. Above The Line (Diatas garis), adalah salah satu strategi aktivitas 
yang dijalankan oleh redaksi majalah Pecinan Terkini, dimana 
Pecinan Terkini berusaha menarik pengiklan dan khalayak untuk 
dapat menggunakan jasa Pecinan Terkini sebagai media informasi 
mereka dengan cara memasang iklan-iklan di berbagai tempat, dan 
di media cetak dan elektronik, seperti poster, spanduk, baliho, spot 
iklan radio, dan iklan-iklan di koran yang sifatnya kontinyu. 
Seperti yang disampaikan Adhi Santoso dalam wawancaranya : 
“Above the line adalah strategi mempromosikan majalah 
ini melalui media atau publikasi dengan cara iklan. Sebenarnya 
kita sendiri adalah media iklan, jadi kita membuat semacam 
brosur atau sampel yang kemudian kita bagikan ke rumah-rumah, 
tempat-tempat strategis yang dimana banyak orang hadir disitu. 
Kemudian kita membuat papan nama untuk branding untuk tokoh-
tokoh yang ada di kawasan pecinan, dan menaruh sampel majalah 
kita disana agar bisa dibeli konsumen yang tertarik. Lalu 
kemudian kita membuat iklan di koran setiap bulan mulai terbit 
sampai hari ini, di salah satu koran kota Makassar. Kemudian kita 
membuat kerjasama dengan radio untuk spot iklan” 
 
b. Below The Line (Dibawah garis) adalah kegiatan Pecinan Terkini 
yang sifatnya lebih ke aktivitas diluar  media. Misalnya pengadaan 
event-event yang disponsori atau bekerja sama Pecinan Terkini, 
seperti talkshow, seminar, dan lain-lain, dimana kegoatan tersebut 
juga biasa mengundang tokoh-tokoh Tionghoa sebagai pembicara 
atau pemateri. Kegiatan ini berguna untuk mengumpulkan 
khalayak khususnya komunitas Tionghoa untuk dapat saling 
berbagi informasi ataupun hanya sekedar saling bertemu. Bahkan 
kegiatan ini juga bisa jadi sarana untu masyarakat yang ingin tahu 
lebih banyak tentang  kebudayaan atau  kegiatan-kegiatan 
komunitas Tionghoa. Kegiatan below the line ini juga digunakan 
oleh pihak Pecinan Terkini sebagai strategi untuk merangkul 
pengiklan yang ingin mempromosikan produk mereka dalam 
acara-acara tersebut, seperti yang dikutip dari wawancara dengan  
Adhi Santoso sebagai berikut : 
  “Yang kedua adalah below the line. Kita membuat 
semacam aktivitas semacam talkshow atau gathering. Kita 
mengundang tokoh-tokoh masyarakat ataupun siapa saja yang 
tertarik untuk hadir di warung kopi. Kita siapkan radio untuk on 
air kan siaran kita. Kita kemudian mengangkat satu topik, 
misalnya tentang kependudukan atau salah satu budaya. Misalnya 
budaya makan pia. Jadi, komunitas Tionghoa yang tua-tua dapat 
bernostalgia tentang kegiatan-kegiatan masa lalu mereka. Yang 
kedua bisa jadi bahan pembelajaran untuk generasi-generasi muda 
mengenai budaya atau kebudayaan Tionghoa yang ada. Yang 
ketiga bisa juga untuk menjadi publikasi atau sarana promosi 
untuk pengiklan-pengiklan Pecinan Terkini agar bisa hadir disana 
untuk mempresentasikan produk mereka. Misalnya ada pihak 
asuransi yang sudah beriklan di Pecinan Terkini ingin 
mempromosikan produknya, mereka bisa presentasi pada hadirin 
yang hadir disana” 
2. Perbedaan Akses Informasi Sesama Komunitas Tionghoa Sebelum 
dan Setelah Adanya Majalah Pecinan Terkini 
Gagasan awal dibentuknya majalah Pecinan Terkini adalah karena 
memang kurangnya sarana informasi yang lebih berkonsentrasi ke arah 
masyarakat Tionghoa. Kejadian-kejadian beberapa puluh tahun lalu masih 
bersifat traumatis di lapisan masyarakat Tionghoa yang kemudian 
membuat mereka jadi tertutup membuat akses informasi sesama warga 
Tionghoa maupun antara warga pribumi dan non pribumi menjadi sangat 
sedikit. 
Dijelaskan oleh Adhi Santoso selaku pimpinan redaksi majalah 
Pecinan Terkini, pergerakan untuk membuat majalah Pecinan Terkini 
dimulai dari munculnya regulasi kebebasan pers dan kemudahan akses 
pembuatan media berita, maka beliau pun berinisiatif untuk membuat 
majalah Pecinan Terkini sebagai majalah komunitas Tionghoa pertama di 
Kawasan Timur Indonesia (KTI).   
Terbitnya majalah Pecinan Terkini tentunya menjadi akses 
tersendiri bagi para komunitas Tionghoa. Mereka yang dulunya tidak 
memiliki akses maupun media untuk menyampaikan informasi maupun 
menunjukkan eksistensi mereka dalam pembangunan kota Makassar, 
menjadi sangat terbantu dengan adanya majalah Pecinan Terkini. Seperti 
yang disampaikan Hendryk Karlam selaku Ketua Perkumpulan 
Masyarakat dan Pengusaha Tionghoa Indonesia (PERMIT) Sulawesi 
Selatan sebagai berikut : 
“Akses informasi yang kita peroleh setelah adanya majalah 
Pecinan Terkini tentu lebih terbuka, transparan, dan ekslusif ketimbang 
sebelum adanya majalah Pecinan Terkini. Dulu, kita tidak bisa melihat 
kemajuan dan berbagai kegiatan-kegiatan secara menyeluruh, terutama 
aktivitas-aktivitas masyarakat Tionghoa. Namun semuanya jadi lebih 
terbuka dengan adanya Pecinan Terkini” 
 
Senada dengan yang disampaikan Hendryk Karlam, Ketua 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Makassar, John K. Adam. 
Beliau juga menambahkan bahwa adanya Pecinan Terkini membuat kiprah 
para etnis Tionghoa dalam memajukan kota Makassar pada khususnya 
lebih terlihat dalam Pecinan Terkini. Seperti yang disampaikan dalam 
kutipan wawancaranya sebagai berikut :  
“Paling tidak, kita bisa mendapatkan informasi tentang 
keberadaan-keberadaan etnis Tionghoa dan kiprah-kiprah mereka dalam 
pembangunan kota Makassar. Dulunya mungkin informasi-informasi itu 
masih sekitar sporadis di kalangan-kalangan tertentu. Paling tidak, 
majalah ini memberikan gambaran lebih luas tentang gambaran atau 
kegiatan-kegiatan organisasi-organisasi Tionghoa ataupun masyarakat 
Tionghoa dalam aktivitasnya” 
 
Yonsi Lolo yang merupakan redaktur khusus Pecinan Terkini 
mengutarakan, bahwa hadirnya Pecinan Terkini membuat kekerabatan 
antara warga Tionghoa dan warga pribumi semakin erat. Proses asimilasi 
yang terjadi membuat masyarakat Tionghoa dan masyarakat Makassar 
terlihat lebih bersatu dalam sebuah kebersamaan yang berkesinambungan. 
Seperti yang disampaikan beliau dalam wawancaranya sebagai berikut : 
“Masyarakat Tionghoa dan kebudayaan Makassar sudah menjalin 
kebersamaan yang berkesinambungan. Sebab kebanyakan dari kita lahir 
dan besar disini. Bahkan bisa dibilang, budaya kita sampai bersatu. 
Disitulah kegunaan  majalah Pecinan Terkini, untuk menyambung kembali 
segala sesuatu yang sudah putus. Kalau kita pkir di tahun-tahun 
sebelumnya mulai sekitar 1905 sampai 1966, hubungan itu sebenarnya 
sudah erat, antara masyarakat Tionghoa dan masyarakat setempat, 
terutama Bugis-Makassar” 
 
B. Pembahasan 
1. Proses atau Aktivitas Yang Dilakukan Majalah Pecinan Terkini 
Sebagai Wadah atau Media Informasi dan Komunikasi Bagi 
Masyarakat Tionghoa di Makassar 
Dalam melihat bagaimana majalah Pecinan Terkini menjadi wadah 
atau media informasi dan komunikasi komunitas Tionghoa di kota 
Makassar, peneliti coba menggunakan dan mengaitkannya dengan teori 
uses and gratifications, dimana anggota khalayak dianggap aktif untuk 
memenuhi kebutuhannya. Disamping itu, peneliti juga memasukkan 
paham-paham dan aplikasi dari teori manajemen.  
Mekanisme peliputan berita majalah Pecinan Terkini memang 
tidak jauh beda dengan mekanisme peliputan media lain pada umumnya. 
Dalam wawancara yang dilakukan terhadap Suriani Echal sebagai reporter 
majalah Pecinan Terkini, dijelaskan beberapa tahap atau mekanisme 
peliputan majalah Pecinan Terkini. Berikut adalah penjelasan dari Suriani 
Echal selaku reporter majalah Pecinan Terkini : 
 “Mekanisme peliputan Pecinan Terkini tidak terlalu beda dengan 
media lain. Prosesnya kurang lebih ada rapat redaksi, lalu ada daftar 
pertanyaan yang dibuat untuk diberikan kepada para narasumber, 
kemudian peliputan. Kemudian tiap selesai terbit, ada yang namanya 
rapat pemantapan, untuk melihat apa saja kekurangan di edisi tersebut 
untuk kemudian memperbaikinya di edisi berikutnya” 
 Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh narasumber, jelas sekali 
bahwa majalah Pecinan Terkini memiliki mekanisme yang kurang lebih 
hampir sama dengan berbagai majalah lain, dimana ada proses pra 
produksi, produksi dan pasca produksi. Dalam majalah Pecinan Terkini, 
ada empat proses atau mekanisme dalam peliputan berita sebelum majalah 
itu sendiri terbit, yaitu : 
1. Rapat redaksi. Rapat redaksi adalah kegiatan untuk membahas 
topik utama atau apa saja yang akan dibahas dan diangkat untuk 
edisi majalah Pecinan Terkini di edisi berikut. Biasanya rapat ini 
dihadiri oleh pimpinan redaksi, reporter, dan beberapa redaksi 
lainnya. 
2. Pembuatan daftar pertanyaan untuk narasumber. Biasanya untuk 
memulai sebuah peliputan, harus ada daftar pertanyaan yang 
dibawa reporter untuk nantinya ditanyakan kepada para 
narasumber, yang isinya kurang lebih sesuai dengan topik yang 
akan diangkat atau untuk mengisi rubrik tertentu. 
3. Peliputan berita. Dimana reporter mulai mewawancarai 
narasumber, kemudian mencari berbagai referensi lainnya yang 
dibutuhkan untuk penerbitan majalah Pecinan Terkini. 
4. Rapat pemantapan. Rapat ini biasa juga disebut sebagai rapat pasca 
produksi. Rapat ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil kinerja 
redaktur dan untuk melihat hal-hal apa saja yang kurang di 
penerbitan edisi saat itu, sehingga dapat dipermantap dan 
diperbaiki di edisi berikutnya. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara tersebut, 
peneliti mencoba mengaitkannya dengan teori dan paham dari manajemen, 
dengan dalih bahwa setiap unsur yang ada dalam proses komunikasi perlu 
dikelola sedemikian rupa dengan mengaitkan beberapa fungsi manajemen, 
yakni fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggiatan, dan 
pengendalian. 
Frans Sadikin dalam Tommy Suprapto (2009 : 122) menjelaskan, 
bahwa manajemen adalah suatu proses untuk menciptakan, memelihara, 
dan mengoperasikan organisasi perusahaan dengan tujuan tertentu melalui 
upaya manusia yang sistematis, terkoordinasi dan kooperatif, maka proses 
penentuan asas-asas pokok perusahaan yang menjadi batasan, pedoman, 
dan penggerak bagi tiap manusia dalam perusahaan, sudah termasuk dalam 
pengertian manajemen.  
Dengan pedoman hasil wawancara dan kerangka konseptual yang 
telah digambarkan sebelumnya di Bab I, maka peneliti akan mengaitkan 
keduanya dalam suatu susunan atau proses manajemen komunikasi dalam 
bidang jurnalistik sebagai berikut : 
a. Research in The Newsroom (Pemahaman Khalayak) 
 Upaya ini juga sering disebut dengan readership studies, dimana 
dalam tahapan ini, sebuah perusahaan diwajibkan untuk dapat 
mengenal atau memahami karakteristik khalayaknya yang nantinya 
akan menjadi target audience. Beberapa hal yang dikaji terkait dengan 
audiens ini antara lain demografi dan domisili khalayak, perilaku, 
kebiasaan, perhatian, pola pemikiran khalayak; hubungan khalayak 
sasaran dengan media massa dan persepsi khalayak sasaran terhadap 
perubahan-perubahan yang dilakukan oleh media massa dan 
sebagainya.  
 Sebelum terbit, majalah Pecinan Terkini sudah mampu men-
segmentasikan khalayaknya seperti apa yang disampaikan Adhi 
Santoso selaku pimpinan redaksi majalah Pecinan Terkini sebagai 
berikut : 
“Majalah Pecinan Terkini yang menjadi segmentasi pertama 
adalah komunitas Tionghoa yang ada di kota Makassar, yang kedua 
adalah seluruh komunitas Tionghoa yang ada di luar kota Makassar, 
yang ketiga adalah etnis apa saja yang tertarik dengan kebudayaan 
Asia Timur yang sangat Populer saat ini yaitu komunitas Tionghoa. 
Target keempat adalah orang-orang yang mau beriklan, atau orang 
yang mau menyasar atau menyampaikan informasi yang berkaitan 
dengan komunitas Tionghoa” 
 Seperti yang disampaikan Adhi Santoso, bahwa pemahaman 
khalayak dilakukan agar dapat membedakan dan mencari prioritas 
utama dalam sebuah target media itu sendiri. Dalam pembagian 
tersebut, sudah dapat kita lihat dengan jelas bagaimana klasifikasi 
target audience majalah Pecinan Terkini, mulai dari faktor demografi, 
sampai dengan tingkat kebutuhan. 
b. Planning in The Newsroom (Perencanaan) 
 Perencanaan yang mencakup penetapan tujuan dan standar, 
penentuan dan prosedur, pembuatan rencana serta prediksi yang 
diperkirakan akan terjadi. Schermerhon Jr dalam Tommy Suprapto 
(2009 : 123) mengatakan bahwa perencanaan merupakan proses untuk 
menentukan tujuan yang akan dicapai serta langkah-langkah yang 
harus diambil untuk mencapainya. Dalam tahapan ini, ada tiga 
kegiatan di dalamnya, yaitu : 
a.  Pertama, perencanaan kualitas. Kegiatan ini melakukan 
evaluasi dan perencanaan untuk dapat membangun kualitas 
produk media agar lebih baik dari sebelumnya 
b. Kedua, perencanaan konten media. Perencanaan ini semata-
mata diorientasikan untuk mengantisipasi kebutuhan, 
keinginan dan selera khalayak terhadap media. Media-media 
yang memiliki fungsi dan menarik minat khalayak diupayakan 
untuk dapat direalisasikan.  
c. Ketiga, perencanaan fisik media. Perencanaan ini meliputi 
pengelolaan front page, penempatan section atau rubrik, 
pengelolaan editorial page, serta pengendalian terhadap isu-isu 
lokal dimana khalayak sasaran berada.  
 Dalam majalah Pecinan Terkini, kualitas, konten, sampai fisik atau 
rubrik medianya mengalami perkembangan dan perbaikan di tiap 
edisinya. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah oplah dan 
permintaan yang terus meningkat, kualitas desain, cover, dan isi 
maupun rubriknya terus bertahan dengan eksistensinya. Selain itu, 
majalah Pecinan Terkini juga mampu memberikan isu-isu atau topik-
topik menarik dan hangat kepada khalayak di tiap kali terbit. 
c. Manage in The Newsroom (Pengelolaan) 
 Dalam pengelolaan sumberdaya redaksi, ada empat hal yang 
setidaknya harus mampu dikelola, yaitu : 
a. Sumberdaya manusia, yang meliputi seluruh staf redaksi baik 
reporter maupun editor. Dalam redaksi majalah Pecinan 
Terkini, pembagian tugastelah tersusun dengan rapi dalam 
struktur organisasi agar pembagian tugas kerja dapat 
terkoordinasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-
masing.  
b. Finansial, menyangkut permodalan dan keuangan perusahaan. 
Dalam hal ini, peneliti tidak diperkenankan untuk mengetahui 
hal-hal yang menyangkut finansial, mulai dari modal sampai 
kepada omset majalah Pecinan Terkini. Namun redaksi 
Pecinan Terkini meyakinkan, bahwa mereka terus mengalami 
pemasukan omset yang terus meningkat di tiap tahunnya. 
5. Sumberdaya eksternal, yang menyangkut khalayak agen atau 
distributor, pengecer, pengiklan dan sebagainya. Seperti yang telah 
dibahas di Bab III, bahwa majalah Pecinan Terkini memiliki 
konsep 90% free magazine, dikatakan 90% karena bagi yang ingin 
mendapatkan majalah Pecinan Terkini secara rutin maka harus 
membayar biaya berlangganan, dan juga dijual eceran di beberapa 
toko). Konsep ini dijalankan melihat daya beli masyarakat yang 
rendah namun berbanding terbalik dengan kebutuhan informasi 
yang tinggi. Dalam redaksi majalah Pecinan Terkini, kegiatan ini 
disebut rapat pemantapan. Rapat ini biasa juga disebut sebagai 
rapat pasca produksi. Rapat ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil 
kinerja redaktur dan untuk melihat hal-hal apa saja yang kurang di 
penerbitan edisi saat itu, sehingga dapat dipermantap dan 
diperbaiki di edisi berikutnya. 
c. Controling-Evaluating in The Newsroom (Pengawasan dan 
Evaluasi) 
 Tahapan manajemen ini menunjukkan adanya kegiatan 
pengawasan dan evaluasi terhadap keseluruhan kerja perusahaan 
media (khususnya dalam hal ini bagian redaksi). Hasil dari tahapan 
kontrol dan evaluasi akan digunakan sebagai input dalam perencanaan 
selanjutnya. Dalam hubungan ini, Schermerhorn dalam Tommy 
Suprapto (2009 : 124) mengatakan bahwa fungsi ini merupakan 
pengukuran kinerja, membandingkan antara hasil yang sesungguhnya 
dengan rencana serta mengambil tindakan pembetulan yang 
diperlukan guna meningkatkan kualitas media.  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Majalah Pecinan Terkini 
Sebagai Wadah atau Media Informasi dan Komunikasi Bagi 
Masyarakat Tionghoa di Makassar 
 
 Berdasarkan wawancara dengan enam narasumber yang 
kompatibel, peneliti berhasil merangkum dan menyimpulkan setidaknya 
beberapa poin yang menjadi faktor pendukung maupun faktor penghambat 
majalah Pecinan Terkini dalam prosesnya menjadi media komunikasi 
komunitas Tionghoa di kota Makassar, diantaranya : 
Faktor Pendukung 
a. Persaingan media komunitas Tionghoa di kota Makassar yang 
tidak ketat (tidak ada saingan) 
 
 Di kota Makassar, majalah yang mengangkat topik tentang 
aktivitas  komunitas Tionghoa memang masih terhitung sangat 
sedikit, bahkan eksistensinya belum terlihat secara jelas. Hanya 
Pecinan Terkini, majalah yang secara ekslusif mengangkat hal-hal 
seperti itu secara luas, ditambah lagi keberadaannya yang menjadi 
majalah komunitas Tionghoa pertama di Indonesia membuat 
kredibilitasnya semakin terpercaya. Seperti yang dikatakan Adhi 
Santoso, pimpinan redaksi majalah Pecinan Terkini dalam 
wawancaranya sebagai berikut : 
 “Faktor pendukungnya menurut saya antara lain : media 
tersebut tidak ada duanya, istilahnya tidak ada kompetitor. Jadi 
mau tidak mau orang akan mencari tahu. Selain itu, kota Makassar 
lagi berkembang sehingga komunitas Tionghoa di kota Makassar 
yang meskipun jumlahnya minim, tapi kualitasnya sangat bagus. 
Kita bisa lihat rata-rata di jalan protokol, di pinggir jalan ada 
ruko, mereka punya daya beli yang cukup tinggi sehingga kalau 
ada yang mau menyasar mereka sebagai konsumen atau target 
market, mereka itu sangat potensial. Jadi kalau mereka banyak 
membaca majalah Pecinan Terkini, apabila pengiklan atau 
perusahaan  mau menjual kepada mereka, dapat memasang iklan 
di Pecinan Terkini” 
 
b. Konten atau isi majalah Pecinan Terkini yang mampu 
mencakup semua aspek informasi dan komunikasi komunitas 
Tionghoa 
 
 Majalah Pecinan Terkini merupakan majalah komunitas 
Tionghoa pertama dan terlengkap yang ada di Kawasan Timur 
Indonesia. Ulasan beritanya yang lengkap, cakupannya yang luas, 
serta berbagai informasi yang disediakan di dalamnya baik dari 
segi politik, budaya, dan perekonomian membuat khalayak yang 
membacanya kemudian memperoleh pengetahuan yang lebih luas. 
Seperti yang disampaikan Yonsi Lolo selaku redaktur khusus 
sebagai berikut : 
“Majalah ini sasarannya kebanyakan menuju ke 
perkembangan budaya, perekonomian, serta banyak faktor-faktor 
lain yang setidaknya bisa mendukung kemajuan majalah ini, agar 
pengetahuan yang diperoleh bisa lebih luas, terutama di bidang 
medis atau kesehatan” 
  Selain itu, dalam memperkenalkan majalah Pecinan Terkini 
sebagai satu-satunya majalah komunitas Tionghoa di kota 
Makassar juga memperkuat konten atau isi majalah tersebut. 
Seperti yang diungkapkan oleh pimpinan redaksi majalah Pecinan 
Terkini sebagai berikut : 
“Dari segi konten, Pecinan Terkini berisi tentang informasi 
yang terjadi di seputar kawasan Pecinan atau seputar komunitas 
Tionghoa, jadi mungkin informasinya itu tentang apa saja yang 
terjadi disana, baik itu launching produk, pembukaan toko baru, 
atau apa saja. Dan yang kedua, kontennya itu adalah isu-isu yang 
terjadi dan berhubungan dengan komunitas Tionghoa. Contohnya 
wanita-wanita Tionghoa di dalam politik, pejuang-pejuang 
Tionghoa di masa lalu, ataupun para pahlawan-pahlawan 
olahraga. Juara bulutangkis, takraw, itu dari Makassar banyak 
sekali. Namun kadang-kadang mereka tidak dianggap sebagai 
warga negara yang memperjuangkan kemajuan negara, padahal 
itu baru di Makassar. Yang ketiga adalah tentang sejarah, budaya, 
dan seni yang masih tetap dilestarikan dan bagaimana agar tetap 
dilestarikan. Yang keempat adalah informasi seputar bisnis, 
dagang, entertainment, dan wisata yang ada di negeri Tiongkok. 
Jadi dalam majalah Pecinan Terkini itu ada segmen khusus yang 
membahas tentang Tiongkok terkini. Disitu kita akan liat tempat-
tempat wisata di Tiongkok, bisnis yang sedang booming di 
Tiongkok, dan artis-artis ataupun hiburan apa yang ada di 
Tiongkok” 
  Dari beberapa eksamplar majalah Pecinan Terkini yang 
peneliti kumpulkan selama tahun 2011, dapat dilihat bahwa 
kebanyakan konten atau isi majalah Pecinan Terkini lebih banyak 
mengangkat informasi-informasi penting yang mencakup 
setidaknya empat hal dalam tiap kali terbit, yaitu : 
a. Informasi mengenai apa saja kegiatan-kegiatan yang terjadi di 
seputar Pecinan, maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh komunitas Tionghoa di kota Makassar. Launching 
produk, event-event, diskusi, gathering, kegiatan sosial, dan 
lain-lain. 
b. Mengangkat isu-isu atau profil warga Tionghoa yang memiliki 
peran penting dalam pembangunan Sulawesi Selatan dan 
Makassar pada khususnya. Misalnya profil tentang warga 
keturunan Tionghoa yang berprestasi dalam bidang politik, 
agama, sosial budaya, olahraga, bahkan mereka yang memiliki 
jasa dalam membela negara sebagai pahlawan. Dan berbagai 
profesi lain yang sifatnya sangat membantu dalam 
pembangunan negara dalam sisi manapun.  
c. Mengangkat sejarah, budaya, dan seni yang ada. Bagaimana 
pelestarian, pemanfaatan, dan pemberdayaan yang dijalankan 
komunitas Tionghoa. 
d. Yang keempat adalah informasi seputar bisnis, dagang, 
entertainment, dan wisata yang ada di negeri Tiongkok dan 
sekitarnya. Dimana di dalamnya dapat kita lihat tempat-tempat 
wisata, bisnis yang sedang booming, dan artis-artis ataupun 
hiburan apa yang ada di Tiongkok. 
  Selain itu, Syaifuddin Bahrum juga menambahkan 
bahwasanya majalah Pecinan Terkini memiliki akses yang lebih 
luas dalam memberikan berita seputar komunitas Tionghoa. Jika di 
berbagai media lain, hanya ada rubrik-rubrik tertentu yang 
membahas masalah Tionghoa, di Pecinan Terkini akses tersebut 
memiliki space yang lebih luas dan banyak. Seperti pernyataan 
beliau sebagai berikut : 
  “Dengan adanya Pecinan Terkini, jangkauannya lebih 
luas, terbuka, dan memiliki ruang yang lebih banyak. Sehingga 
sangat memungkinkan untuk memberikan informasi yang lebih 
besar. Jadi tidak ada lagi batasan kolom, rubrik, dan lain-lain. 
c. Daya beli masyarakat Tionghoa yang sangat tinggi 
Satu hal yang menjadi keuntungan tersendiri bagi majalah 
Pecinan Terkini adalah bahwa daya beli masayarakat Tionghoa 
memang tinggi. Hal ini juga dibenarkan dan diungkapkan secara 
langsung oleh Shaifuddin Bahrum, selaku pemerhati Tionghoa 
sebagai berikut : 
“Masyarakat Tionghoa itu memiliki daya beli yang tinggi. 
Sehingga meskipun barangkali majalah ini tidak terbaca dengan 
baik, tetapi karena rasa ingin tahu dan daya beli yang tinggi, 
mereka pasti akan membeli, ataupun hanya sekedar beriklan di 
majalah itu untuk mempromosikan produk mereka sekaligus 
mendukung agar majalah ini tetap terbit” 
Memang, pada umumnya warga Tionghoa sebagian besar 
menggeluti dunia perdagangan sebagai aktivitas kesehariannya, 
dan selebihnya bekerja dalam sektor ekonomi lainnya seperti 
perbankan, industri, jasa konstruksi, dan kepariwisataan 
(Kamaruddin, 1988 : 107). Tingginya daya beli memang 
disebabkan karena niat dagang mereka yang sangat tinggi. Mereka 
rela mengeluarkan banyak modal demi lakunya produk atau barang 
mereka. Tentu hal ini juga sangat menguntungkan bagi pihak 
Pecinan Terkini, sebagai satu-satunya majalah komunitas Tionghoa 
terlengkap di kota Makassar, majalah ini juga menyediakan space 
untuk para pengiklan. 
Faktor Penghambat 
a. Sifat tertutup masyarakat Tionghoa yang masih trauma 
terhadap kejadian beberapa tahun lalu 
  “Yang paling sulit adalah karena orang Tionghoa itu 
banyak yang sangat tidak mau diwawancarai, mereka bisa dibilang 
masih takut karena trauma dengan kejadian beberapa tahun lalu” 
  Pernyataan itu langsung terungkap dari Suriani Echal 
sebagai reporter majalah Pecinan terkini ketika ditanya masalah 
yang terbesar dalam peran majalah Pecinan Terkini sebagai media 
komunikasi komunitas Tionghoa di kota Makassar. Menurutnya, 
sifat tertutup ini menjadi hambatan terbesarnya dalam meliput 
berita. Masih banyak dari kalangan Tionghoa yang takut dengan 
media, takut ter-ekspos, dan taku mengungkapkan banyak hal.  
 Beberapa kejadian di puluhan tahun lalu di kota Makassar 
mengakibatkan sebagian besar masyarakat Tionghoa masih bersifat 
tertutup dan tidak mau bersosialisasi secara luas terhadap 
masyarakat, khususnya media. Bahkan hal ini juga dirasakan oleh 
peneliti secara pribadi.  
 Dalam tahun-tahun belakangan ini, hadir sekian banyak 
buku yang membahas masalah masyarakat Cina di Indonesia 
terutama setelah kerusuhan anti Cina tahun 1998. Tulisan-tulisan 
tersebut melihat berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat 
etnik Tionghoa sebagai masyarakat yang bukan pribumi dengan 
latar belakang sejarah yang panjang, dimana mereka hidup dan 
menyatu dengan masyarakat Indonesia.  
 Abdul Baqir Zein (2000) menulis sebuah buku yang 
mengulas berbagai peristiwa kerusuhan yang terjadi di Indonesia 
antara tahun 1998-2000 dan berbagai dampak yang 
ditimbulkannya. Buku itu diberi judul Etnik Cina dalam Potret 
Pembauran di Indonesia. 
 Ulasan kasus dimulai dari peristiwa di Ujung Pandang yang 
terjadi pada tanggal 15-19 September 1997 yang telah menelan 
banyak korban, mulai dari harta benda sampai beberapa nyawa. 
Kerusuhan tesebut dipicu oleh meninggalnya seorang bocah cilik 
Anni Mujahidah Rasunah (9 tahun) di tangan pemuda keturunan 
Tionghoa yang mengidap penyakit jiwa, Benni Tara (25 tahun). 
Dari peristiwa itu, tidak lama kemudian Ujung Pandang (yang 
sekarang bernama Makassar) dilanda amuk massa yang sangay 
besar secara menyeluruh. 
 Kasus kedua adalah laporan dari kerusuhan di Jakarta pada 
bulan Mei 1990. Kejadian di ibu kota negara tersebut tidak hanya 
menelan korban harta benda dan jiwa manusia, namun yang tidak 
kalah menyakitkan adalah harga diri dan nilai kemanusiaan yang 
dirampas secara paksa. Banyak laporan yang dihimpun media 
massa dan berbagai lembaga seperti LSM tentang korban 
perkosaan terhadap warga/etnik Tionghoa pada saat atau hari-hari 
kerusuhan tersebut. Para pengrusuh tidak hanya melakukan 
perampasan atau penjarahan harta benda dan pembakaran 
bangunan-bangunan, namun juga melakukan pemerkosaan di 
tengah kehingarbingaran aksi mereka.  
 Kasus-kasus tersebut menimbulkan dampak yang sangat 
mengesankan dan berbagai traumatik dalam kehidupan etnis 
Tionghoa di Indonesia. Dalam buku Abdul Qadir Zein ini juga, 
ditawarkan berbagai solusi dalam upaya pembauran yakni antara 
lain proses asimilasi total. Bahwa dalam upaya pembauran ini, 
asimilasi tidak hanya dilakukan separuh-separuh saja, tetapi secara 
total dan menyeluruh terutama dalam agama dan partai politik.  
 Asimilasi adalah proses sosial dimana yang timbul apabila 
ada : (1) golongan-golongan manusia dengan latar budaya yang 
berbeda, (2) saling bergaul langsung secara intensif untuk waktu 
yang lama, sehingga (3) kebudayaan golongan-golongan tadi 
masing-masing berubah sifat khas,  dan unsur-unsurnya, kemudian 
masing-masing berubah wujudnya menjadi unsur-unsur 
kebudayaan campuran. Biasanya golongan-golongan yang 
tersangkut asimilasi adalah suatu golongan mayoritas dan beberapa 
golongan minoritas. Dalam hal ini, golongan-golongan minoritas 
itulah yang mengubah sifat khas dari unsur-unsur kebudayaannya 
dan menyesuaikannya dengan kebudayaan dari golongan mayoritas 
sedemikian rupa sehingga lambat laun kehilangan kepribadian 
kebudayaannya, dan masuk dalam kebudayaan mayoritas tanpa 
sepenuhnya meninggalkan kebudayaannya sebagai minoritas.  
  Beberapa permasalahan diatas kemudian diperkuat dari 
tanggapan narasumber  yang merasakan kesulitan dan hambatan 
yang sama. Seperti yang disampaikan pimpinan redaksi majalah 
Pecinan Terkini, Adhi Santoso yang senada dengan yang 
disampaikan Suriani Echal diatas : 
 “Khusus di kota Makassar, ada satu keunikan yang sudah 
kita pelajari. Bahwa ternyata penduduk Tionghoa kota Makassar 
itu sangat tertutup dan traumatis. Saya karena kebetulan 
keturunan Tionghoa, tahu persis alasannya. Yang pertama, karena 
di kota Makassar ini sangat sering terjadi kasus pengganyangan 
atau penganiayaan kepada komunitas Tionghoa. Sayapun pernah 
mengalami hal tersebut itu sebanyak dua kali. Jadi, orang 
Tionghoa di kota Makassar pada saat itu anti dengan mau 
terpublikasi. Takut dengan media, takut dengan wartawan, dan 
takut dimanfaatkan oleh media. Itulah yang jadi hambatan saat ini, 
dimana komunitas Tionghoa masih sangat sulit untuk bisa terlibat 
di dalam media” 
 
Syaifuddin Bahrum juga menambahkan, ketakutan ini 
menyebabkan setidaknya banyak warga Tionghoa yang kemudian 
kurang mempercayakan media, terutama media cetak seperti surat 
kabar maupun majalah sebagai alat komunikasi mereka sehingga 
membuat mereka menjadi sangat tertutup terhadap ranah publikasi. 
“Yang saya rasakan ketika masih menjadi redaksi di 
Pecinan Terkini adalah, bahwa masyarakat Tionghoa itu masih 
tertutup untuk dipublikasikan, dan punya rasa takut untuk masuk 
ke dalam dunia publikasi. Mungkin saja karena faktor politik, 
trauma masa lalu, dan lain-lain. Sehingga mereka menjadi sangat 
tertutup untuk masuk ke dunia publikasi. Sehingga kita yang 
sedang membuat berita mengalami kesulitan. Selain itu, warga 
Tionghoa juga belum terlalu percaya kepada media sebagai alat 
untuk bersosialiasi di dalam masyarakat” 
 
b. Kurangnya konten majalah Pecinan Terkini dengan bahasa 
Mandarin atau bahasa Cina 
 
 Masyarakat Tionghoa di kota Makassar terbagi dari 4 
golongan bahasa yang berbeda; yakni bahasa Hok Kian, Hakka, 
Kanton, dan bahasa Tio Tjoe. Sehingga komunikasi dalam bahasa 
Cina kadang-kdang hanya bisa berlangsung dalam kelompok 
tertentu saja. Namun apabila ingin berkomunikasi dengan 
kelompok lain, terutama dengan penduduk asli maka mereka 
menggunakan bahasa lokal (Makassar) atau bahasa Indonesia. 
Bahasa Cina mereka gunakan dalam kelompok mereka 
masing-masing. Misalnya orang Cina Hakka menggunakan bahasa 
Hakka, orang Hokkian menggunakan bahasa Hokkian, orang 
Kanton berbahasa Kanton, dan seterusnya. Tapi kalangan muda 
terutama orang Cina Peranakan kebanyakan menggunakan bahasa 
Makassar atau Indonesia. Karena pergaulan mereka yang berbaur 
dengan masyarakat setempat.  
Dalam pergaulannya, masyartakat Tionghoa sudah banyak 
menggunakan bahasa Makassar dengan penguasaan kosa kata yang 
baik. Terutama bagi Cina peranakan yang sebagian besar sudah 
tidak menggunakan bahasa Mandarin diantara mereka. Bahkan ada 
yang sudah tidak mengerti bahasa tersebut. Banyak Cina peranakan 
yang juga bahkan lebih baik bahasa Makassarnya dibanding 
dengan bahasa Indonesianya.  
 Yonsi Lolo selaku redaktur khusus menyatakan, bahwa 
relatif masyarakat Tionghoa itu banyak yang tidak tahu atau 
kurang mengerti bahasa Indonesia sepenuhnya. Selain itu, beliau 
juga menyarankan agar ada semacam keseimbangan konten berita 
yang berbahasa Mandarin dengan bahasa Indonesia. Selama ini, 
hanya ada beberapa rubrik yang isinya tercantum bahasa Mandarin, 
salah satunya di kolom pembelajaran bahasa Mandarin “Bahasa 
dan Budaya” yang materinya diisi sendiri oleh Pak Yonsi. 
Permasalahan kurangnya materi berbahasa Mandarin itu 
disampaikan beliau dari kutipan wawancara berikut : 
 “Kendalanya menurut saya adalah, bahasa Tionghoa nya 
sepertinya butuh ditambah lagi. Sebab ada sebagian khalayak 
yang kurang bisa menanggapi dengan bahasa Indonesia, namun 
cepat jika menggunakan bahasa Tionghoa. Terutama yang 
berumur dibawah 50 tahun itu mereka kurang paham dengan 
bahasa Tionghoa. Makanya butuh yang namanya keseimbangan 
dalam segi bahasa. Karena kalangan Tionghoa yang tidak bisa 
membaca bahasa Indonesia itu lumayan relatif banyak juga. 
Setidaknya presentasi bahasa tersebut 70-30 lah, itu sudah 
lumayan” 
 Pengajaran bahasa Cina hanya berlangsung dalam keluarga 
Cina Totok saja, itupun hanya dalam intensitas yang sangat rendah 
dan kebanyakan pada generasi tua. Generasi muda keturunan 
Tionghoa dewasa ini memang kebanyakan sudah tidak tahu lagi 
berbahasa Cina. Pendidikan formal tidak banyak menolong mereka. 
Hal tersebut lebih diperparah dengan makin kurangnya bahkan 
hampir tidak ada lagi sekolah khusus masyarakat Tionghoa yang di 
dalamnya menggunakan bahasa Cina. Semua sekolah kemudian 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar mereka, 
dan pelajaran bahasa Cina pun kebanyakan sudah tidak diajarakan 
lagi.  
Generasi yang masih bisa berbahasa Cina adalah mereka 
yang berumur di atas 50-an tahun, yang pada waktu kecilnya masih 
sempat belajar di skolah Cina atau Holland Chiniche Scolen (HCS). 
Lain halnya yang pada waktu itu sekolah di perguruan Katolik yang 
diasuh oleh para penyebar agama Katolik dari Belanda pastilah 
tidak bisa berbahasa Cina.  
Orang Cina Toktok  pada waktu itu banyak menyekolahkan 
anak-anak mereka ke sekolah Cina yang diasuh oleh orang-orang 
Cina, sedangkan orang peranakan kebanyakan menyekolahkan 
putra-putrinya di sekolah Katolik. Sehingga beberapa orang Cina 
peranakan yang berumur 50-an yang tidak pernah duduk di bangku 
sekolah Cina kebanyakan tidak tahu berbahasa Mandarin atau Cina.  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka peneliti dapat 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Majalah Pecinan Terkini dalam perannya sebagai media komunikasi 
komunitas Tionghoa mengaplikasikan teori uses and gratifications dan 
menggabungkannya dengan proses atau tahap manajemen, dimana dalam 
prosesnya melalui empat tahap, yaitu : 
1. Research in The Newsroom  
Tahapan ini dimaksudkan untuk memahami khalayak. Upaya ini 
sering disebut dengan readership studies. Beberapa hal yang dikaji 
terkait dengan audiens ini antara lain:  
1) Demografi khalayak  
2) Domisili khalayak;  
3) Perilaku, kebiasaan, perhatian, pola pemikiran khalayak; hubungan 
khalayak sasaran dengan media massa dan persepsi khalayak 
sasaran terhadap perubahan-perubahan yang dilakukan oleh media 
massa dan sebagainya.  
 
 
 
2.  Planning in The Newsroom  
Tahapan ini meliputi 3 kegiatan. Yaitu : 
1. Pertama, perencanaan kualitas. Kegiatan ini melakukan 
evaluasi dan perencanaan untuk dapat membangun kualitas 
produk media agar lebih baik dari sebelumnya.  
2. Kedua, perencanaan content media. Perencanaan ini 
semata-mata diorientasikan untuk mengantisipasi 
kebutuhan, keinginan dan selera khalayak terhadap media. 
Media-media yang memiliki fungsi dan menarik minat 
khalayak diupayakan untuk dapat direalisasikan.  
3. Ketiga, perencanaan fisik media. Perencanaan ini meliputi 
pengelolaan front page, penempatan section atau rubrik, 
pengelolaan editorial page (misalnya untuk quaest writers) 
serta pengendalian terhadap isu-isu lokal dimana khalayak 
sasaran berada.  
3. How to Manage The Newsroom’s Resources  
Terdapat tiga elemen yang perlu dikelola sebagai sumberdaya 
redaksi (newsroom) yaitu:  
1. Sumberdaya manusia yang meliputi seluruh staf redaksi baik 
reporter maupun editor; 
2. Finansial menyangkut permodalan dan keuangan perusahaan;  
3. Sumberdaya eksternal yang menyangkut khalayak: 
agen/distributor, pengecer, pengiklan dan sebagainya  
4. Controling-Evaluating in The Newsroom  
Tahapan manajemen ini menunjukkan adanya kegiatan pengawasan 
dan evaluasi terhadap keseluruhan kerja perusahaan media 
(khususnya dalam hal ini bagian redaksi). Hasil dari tahapan 
kontrol dan evaluasi akan digunakan sebagai input dalam 
perencanaan selanjutnya. 
 
2. Dalam perannya sebagai media komunikasi komunitas Tionghoa di kota 
Makassar,  majalah Pecinan Terkini memiliki beberapa faktor pendukung 
dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya antara lain : 
1.  Majalah Pecinan Terkini merupakan satu-satunya majalah 
komunitas Tionghoa di kota Makassar, bahkan bisa disebut hampir 
tidak ada saingan 
2. Majalah Pecinan Terkini mampu memberikan ruang seluas-luasnya 
bagi masyarakat Tionghoa dalam berbagai aspek, baik dari segi 
politik, sosial budaya, sampai segi hiburan 
3. Masyarakat Tionghoa memiliki daya beli yang tinggi. Ini menjadi 
keuntungan tersendiri bagi pihak majalah Pecinan Terkini yang 
juga menjadi sarana media pengiklanan 
 
 
B. Saran 
 Adapun saran-saran penulis yang berkaitan dengan penelitian ini, antara 
lain: 
1. Agar masyarakat Tionghoa dapat lebih terbuka, percaya kepada media dan 
mau bersosialisasi dan bekerja sama lebih banyak dengan warga pribumi 
2. Agar warga Tionghoa mampu berpikir lebih maju kedepan, dan 
melupakan berbagai trauma masa lalu yang menjadi hambatan terbesar 
selama ini.  
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LAMPIRAN 
HASIL WAWANCARA 
Terhadap pimpinan redaksi, Adhi Santoso 
1. Sebagai pimpinan umum dan pemimpin redaksi, apakah yang menjadi dasar 
pemikiran anda dalam mendirikan majalah Pecinan Terkini? 
“Karena saya pernah melihat bahwa media-media seperti ini di 
kota yang lebih maju dibandingkan Makassar itu berkembang. Dan itu 
bukan hanya di satu kota, tapi juga ada di negara-negara lain. Produk 
seperti ini dapat diserap dan punya peluang untuk bisa berkembang. Jadi 
saya melihat di kota Makassar sepertinya kota makassar ini sudah cocok 
dan sudah cukup untuk dibuatkan media seperti ini. Jadi waktu itu, saya 
melihat di Makassar juga belum ada produk seperti ini, jadi peluangnya 
lebih besar. Karena satu, parameternya di tempat lain bisa sukses, di 
Makassar pun bisa. Tapi belum tentu, meskipun waktu itu saya yakin. 
Kedua, di Makassar juga masih belum ada, jadi persaingan itu tidak ada 
atau tidak ketat. Jadi saya coba lakukan survey, dan saya coba 
implementasi, dan ternyata berhasil” 
 
2. Siapa yang menjadi segmentasi dan target utama majalah Pecinan Terkini? 
“Majalah Pecinan Terkini yang menjadi segmentasi pertama 
adalah komunitas Tionghoa yang ada di kota Makassar, yang kedua 
adalah seluruh komunitas Tionghoa yang ada di luar kota Makassar, yang 
ketiga adalah etnis apa saja yang tertarik dengan kebudayaan Asia Timur 
yang sangat Populer saat ini yaitu komunitas Tionghoa. Target keempat 
adalah orang-orang yang mau beriklan, atau orang yang mau menyasar 
atau menyampaikan informasi yang berkaitan dengan komunitas 
Tionghoa” 
 
3. Apa saja upaya yang bapak lakukan dalam memperkenalkan majalah Pecinan 
Terkini kepada para komunitas Tionghoa di Makassar? 
“Promosi atau cara kami memperkenalkan majalah ini ada dua, 
yang pertama itu above the line. Above the line adalah strategi 
mempromosikan majalah ini melalui media atau publikasi dengan cara 
iklan. Sebenarnya kita sendiri adalah media iklan, jadi kita membuat 
semacam brosur atau sampel yang kemudian kita bagikan ke rumah-
rumah, tempat-tempat strategis yang dimana banyak orang hadir disitu. 
Kemudian kita membuat papan nama untuk branding untuk tokoh-tokoh 
yang ada di kawasan pecinan, dan menaruh sampel majalah kita disana 
agar bisa dibeli konsumen yang tertarik. Lalu kemudian kita membuat 
iklan di koran setiap bulan mulai terbit sampai hari ini, di salah satu 
koran kota Makassar. Kemudian kita membuat kerjasama dengan radio 
untuk spot iklan. Yang kedua adalah below the line, yaitu kita membuat 
semacam aktivitas semacam talkshow atau gathering. Kita mengundang 
tokoh-tokoh masyarakat ataupun siapa saja yang tertarik untuk hadir di 
warung kopi. Kita siapkan radio untuk on air kan siaran kita. Kita 
kemudian mengangkat satu topik, misalnya tentang kependudukan atau 
salah satu budaya. Misalnya budaya makan pia. Jadi, komunitas Tionghoa 
yang tua-tua dapat bernostalgia tentang kegiatan-kegiatan masa lalu 
mereka. Yang kedua bisa jadi bahan pembelajaran untuk generasi-
generasi muda mengenai budaya atau kebudayaan Tionghoa yang ada. 
Yang ketiga bisa juga untuk menjadi publikasi atau sarana promosi untuk 
pengiklan-pengiklan Pecinan Terkini agar bisa hadir disana untuk 
mempresentasikan produk mereka. Misalnya ada pihak asuransi yang 
sudah beriklan di Pecinan Terkini ingin mempromosikan produknya, 
mereka bisa presentasi pada hadirin yang hadir disana” 
4. Apa saja yang telah dilakukan majalah Pecinan Terkini sebagai media atau 
wadah informasi komunitas Tionghoa di kota Makassar dari segi konten atau 
isi berita?  
“Dari segi konten, Pecinan Terkini berisi tentang informasi yang 
terjadi di seputar kawasan Pecinan atau seputar komunitas Tionghoa, jadi 
mungkin informasinya itu tentang apa saja yang terjadi disana, baik itu 
launching produk, pembukaan toko baru, atau apa saja. Dan yang kedua, 
kontennya itu adalah isu-isu yang terjadi dan berhubungan dengan 
komunitas Tionghoa. Contohnya wanita-wanita Tionghoa di dalam politik, 
pejuang-pejuang Tionghoa di masa lalu, ataupun para pahlawan-
pahlawan olahraga. Juara bulutangkis, takraw, itu dari Makassar banyak 
sekali. Namun kadang-kadang mereka tidak dianggap sebagai warga 
negara yang memperjuangkan kemajuan negara, padahal itu baru di 
Makassar. Yang ketiga adalah tentang sejarah, budaya, dan seni yang 
masih tetap dilestarikan dan bagaimana agar tetap dilestarikan. Yang 
keempat adalah informasi seputar bisnis, dagang, entertainment, dan 
wisata yang ada di negeri Tiongkok. Jadi dalam majalah Pecinan Terkini 
itu ada segmen khusus yang membahas tentang Tiongkok terkini. Disitu 
kita akan liat tempat-tempat wisata di Tiongkok, bisnis yang sedang 
booming di Tiongkok, dan artis-artis ataupun hiburan apa yang ada di 
Tiongkok” 
 5. Menurut anda, apakah ada perbedaan mengenai akses informasi sesama 
komunitas Tionghoa di kota Makassar, sebelum dan setelah adanya majalah 
Pecinan Terkini? Jelaskan. 
“Zaman dulu sebelum tahun 1997-1998 kebebasan pers itu belum 
ada. Jadi jika ada pihak yang mau mebuat media itu mereka harus 
mendapat SK dari menteri bahwa medianya bisa terbit. Tapi sejak era 
informasi bebas, semua orang bisa menerbitkan media. Tapi saya melihat 
bahwa orang berbondong-ondong membuat media politik maupun 
kriminal. Tapi tidak banyak orang yang mau membuat media untuk 
budaya dan aktivitas komunitas, apalagi komunitas Tionghoa. Oleh sebab 
itu, saya pikir karena adanya akses kemudahan menerbitkan media, 
dimana semua bebas membuat media dan kemudian diserahkan kepada 
pasar. Kalau pasar tidak dapat menyerap, akhirnya media tersebut tidak 
dapat simpati, iklan, penjualan, dan akhirnya tutup sendiri. Dan 
bersyukur karena adanya perubahan  regulasi ini, akhirnya media bisa 
tumbuh” 
 
6. Menurut anda, faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
majalah Pecinan Terkini sebagai satu-satunya majalah komunitas Tionghoa di 
Makassar khususnya? 
“Khusus di kota Makassar, ada satu keunikan yang sudah kita 
pelajari. Bahwa ternyata penduduk Tionghoa kota Makassar itu sangat 
tertutup dan traumatis. Saya karena kebetulan keturunan Tionghoa, tahu 
persis alasannya. Yang pertama, karena di kota Makassar ini sangat 
sering terjadi kasus pengganyangan atau penganiayaan kepada komunitas 
Tionghoa. Sayapun pernah mengalami hal tersebut itu sebanyak dua kali. 
Jadi, orang Tionghoa di kota Makassar pada saat itu anti dengan mau 
terpublikasi. Takut dengan media, takut dengan wartawan, dan takut 
dimanfaatkan oleh media. Itulah yang jadi hambatan saat ini, dimana 
komunitas Tionghoa masih sangat sulit untuk bisa terlibat di dalam media. 
Tapi saya melihat dengan adanya generasi-generasi baru, hal seperti itu 
sudah mulai berkurang. Mereka jadi lebih netral dan bersahabat dengan 
media. Faktor pendukungnya menurut saya antara lain : media tersebut 
tidak ada duanya, istilahnya tidak ada kompetitor. Jadi mau tidak mau 
orang akan mencari tahu. Selain itu, kota Makassar lagi berkembang 
sehingga komunitas Tionghoa di kota Makassar yang meskipun jumlahnya 
minim, tapi kualitasnya sangat bagus. Kita bisa lihat rata-rata di jalan 
protokol, di pinggir jalan ada ruko, mereka punya daya beli yang cukup 
tinggi sehingga kalau ada yang mau menyasar mereka sebagai konsumen 
atau target market, mereka itu sangat potensial. Jadi kalau mereka banyak 
membaca majalah Pecinan Terkini, apabila pengiklan atau perusahaan  
mau menjual kepada mereka, dapat memasang iklan di Pecinan Terkini”  
 
7. Apa harapan anda kedepan untuk majalah Pecinan Terkini? 
“Saya berharap yang terbaik untuk Pecinan Terkini. Semoga 
Pecinan Terkini menjadi bacaan wajib atau utama untuk komunitas 
Tionghoa di kawasan timur Indonesia. Suatu saat, karena namanya 
Pecinan Terkini, saya berharap ini tidak hanya ada di Makassar, namun 
ada di seluruh Indonesia” 
 
Terhadap Redaktur Khusus, Yonsi Lolo 
1. Apa peran, tugas dan tanggung jawab anda dalam struktur redaksi pada 
majalah Pecinan Terkini ? 
“Saya disini sebagai redaksi khusus untuk mengelola bahasa-
bahasa Mandarin, terutama pelajaran-pelajaran bahasa Tionghoa serta 
mengenai budaya-budaya atau tradisi-tradisi dari komunitas Tionghoa 
yang berada di Indonesia. Karena budaya itu sudah berbaur sebenarnya, 
terutama dengan budaya Makassar. Sehingga mempunyai komunitasnya 
tersendiri mengenai budaya Tionghoa tersebut”  
 
2. Menurut anda, seberapa membantu kah majalah Pecinan Terkini dalam 
perannya sebagai media informasi komunitas Tionghoa di Makassar? 
Jelaskan. 
“Peran Pecinan Terkini itu sangatlah penting. Karena selama ini, 
kalau jaman dulu banyak majalah-majalah atau surat kabar yang berisi 
tentang informasi Tionghoa, utamanya tahun 1950-1960. Tapi setelah itu 
tidak ada lagi. Jadi untuk menyambung dan memperkenalkan budaya atau 
tradisi Tionghoa itu tidak ada sama sekali, terutama dalam bahasa 
Indonesia. Jadi, satu-satunya media untuk menyampaikan kebudayaan 
Tionghoa di kota Makassar saat ini memang hanya melalui majalah 
Pecinan Terkini, walaupun di daerah-daerah seperti Jakarta juga ada, 
namun kebanyakan tidak mencapai sasaran” 
 
3. Menurut anda, apakah ada perbedaan mengenai akses informasi sesama 
komunitas Tionghoa di kota Makassar, sebelum dan setelah adanya 
majalah Pecinan Terkini? Jelaskan. 
“Majalah Pecinan Terkini mampu mempererat persaudaraan. Itu 
yang paling penting. Sehingga kita bisa saling mengenal. Dimana ada 
pepatah yang mengatakan bahwa „tak kenal maka tak sayang‟. 
Masyarakat Tionghoa dan kebudayaan Makassar sudah menjalin 
kebersamaan yang berkesinambungan. Sebab kebanyakan dari kita lahir 
dan besar disini. Bahkan bisa dibilang, budaya kita sampai bersatu. 
Disitulah kegunaan  majalah Pecinan Terkini, untuk menyambung kembali 
segala sesuatu yang sudah putus. Kalau kita pkir di tahun-tahun 
sebelumnya mulai sekitar 1905 sampai 1966, hubungan itu sebenarnya 
sudah erat, antara masyarakat Tionghoa dan masyarakat setempat, 
terutama Bugis-Makassar. Sehingga pada waktu itu sulit kita 
membedakan mana warga setempat, dan mana warga Tionghoa” 
 
4. Seberapa besarkah respon atau tanggapan masyarakat Tionghoa di kota 
Makassar dengan adanya majalah Pecinan Terkini? Jelaskan. 
“Saya yakin respon dan tanggapan mereka itu positif dan sangat 
mendukung” 
5. Menurut anda, faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
majalah Pecinan Terkini sebagai satu-satunya majalah komunitas 
Tionghoa di Makassar khususnya? 
“Kendalanya menurut saya adalah, bahasa Tionghoa nya 
sepertinya butuh ditambah lagi. Sebab ada sebagian khalayak yang 
kurang bisa menanggapi dengan bahasa Indonesia, namun cepat jika 
menggunakan bahasa Tionghoa. Terutama yang berumur dibawah 50 
tahun itu mereka kurang paham dengan bahasa Tionghoa. Makanya butuh 
yang namanya keseimbangan dalam segi bahasa. Karena kalangan 
Tionghoa yang tidak bisa membaca bahasa Indonesia itu lumayan relatif 
banyak juga. Setidaknya presentasi bahasa tersebut 70-30 lah, itu sudah 
lumayan. Sedangkan faktor pendukungnya, karena majalah ini sasarannya 
kebanyakan menuju ke perkembangan budaya, perekonomian, serta 
banyak faktor-faktor lain yang setidaknya bisa mendukung kemajuan 
majalah ini, agar pengetahuan yang diperoleh bisa lebih luas, terutama di 
bidang medis atau kesehatan” 
 
6. Apa harapan anda kedepan untuk majalah Pecinan Terkini? 
“Harapan saya adalah bagaimana majalah ini mendapat 
dukungan, baik dari masyarakat Tionghoa maupun masyarakat setempat, 
demi menyambung dan mempererat persaudaraan, saling mengenal, dan 
saling menghormati budaya masing-masing lewat majalah ini” 
 
Terhadap Reporter, Suriani Echal 
1. Apa peran, tugas dan tanggung jawab anda dalam struktur redaksi pada 
majalah Pecinan Terkini ? 
“Awalnya saya diberi tugas sebagai reporter, namun dua tahun 
berselang saya di Pecinan Terkini, saya dipercaya menggantikan Pak 
Udin (mantan pimpinan redaksi Pecinan Terkini), walaupun secara 
struktural belum disampaikan. Tapi setelah Pak Udin pergi, saya 
mengambil secara penuh Pecinan Terkini. Mem-back up mulai dari 
redaksi, promosi, dan sebagainya dan dibantu dengan teman-teman yang 
lain. Tetapi karena kita bagian dari perusahaan, secara otomatis kita 
punya peran penting untuk bagaimana memperkenalkan perusaahan ini. 
Kemudian, tanggung jawab itu adalah bagaimana kita melindungi, 
mempromosikan dan bagaimana mempertanggungjawabkan berita yang 
pernah kita liput.  
 
2. Bagaimana mekanisme peliputan berita yang ada di majalah Pecinan 
Terkini ? 
  “Mekanisme peliputannya tidak jauh beda dengan media lain, 
karena Pecinan Terkini juga merupakan media publikasi, hiburan, 
entertainment, dan juga media pendidikan. Prosenya dimulai dari rapat 
redaksi, kemudian peliputan, penyusunan daftar pertanyaan untuk para 
narasumber, lalu setelah terbit ada yang namanya rapat pemantapan 
untuk melihat apa kekurangan di edisi kemarin, kita harus perbaiki di 
edisi berikutnya. Intinya, tidak jauh bedalah dengan media lain” 
 
3. Menurut anda, faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
majalah Pecinan Terkini sebagai satu-satunya majalah komunitas 
Tionghoa di Makassar khususnya? 
“Faktor pendukungnya itu pertama karena saya bisa sosialisasi ke 
warga Tionghoa dan Alhamdulillah bisa diterima, ditambah lagi beberapa 
tokoh Tionghoa yang saya kenal, mungkin dapat membantu menunjang 
perjalanan karir saya. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu mungkin 
kurangnya sosialisasi dan yang paling sulit adalah karena orang 
Tionghoa itu banyak yang sangat tidak mau diwawancarai, mereka bisa 
dibilang masih takut karena trauma dengan kejadian beberapa tahun 
lalu”  
4. Bagaimana dan apa saja relasi yang terjalin antara redaktur majalah 
Pecinan Terkini dan narasumber berita? 
“Yang pertama itu kebudayaan. Dengan adanya Pecinan Terkini, 
maka pendapat orang-orang bahwa kedatangan masyarakat Tionghoa itu 
hanya karena urusan bisnis, berdagang dan lain sebagainya, sebenarnya 
tidak. Banyak hal lain yang tidak diketahui. Berita-berita seperti itulah 
yang kemudian kita munculkan di Pecinan Terkini. Bagaimana 
masyarakat Tionghoa terjun langsung di lembaga sosial, membantu 
masyarakat yang tidak mampu, bahkan ada pula yang bergerak di bidang 
politik. Contohnya Pak Erik Horas yang sekarang ada di DPRD 
Makassar. Makanya sisi–sisi yang kebanyakan orang tidak tahu, kita 
munculkan bagaimana mereka berprestasi di bidang olahraga, 
pendidikan, seni dan budaya, dan orang-orang Tionghoa yang pernah 
mengharumkan nama bangsa ini kita gali kembali, bahwa orang Tionghoa 
juga memiliki peran-peran seperti ini. Bukan hanya orang-orang pribumi. 
Dan kita harapkan dengan adanya Pecinan Terkini, tidak ada lagi 
masalah perbedaan pribumi dan non pribumi. Namun kita hadirkan media 
ini untuk membuktikan bahwa kita adalah satu” 
5. Apa harapan anda kedepan untuk majalah Pecinan Terkini? 
“Saya berharap Pecinan Terkini tidak hilang sama sekali dari 
permukaan. Karena majalah ini merupakan mediasi dan jembatan agar 
bagaimana pembauran itu ada. Dan harapan saya, agar orang Tionghoa 
itu tidak lagi tertutup. Karena kita sekarang berada di era demokrasi, 
dimana tidak ada lagi yang perlu ditakuti dan ditutup-tutupi. Karena itu 
sama dengan menutup peluang yang ada. Karena mungkin di masa 
Soeharto, kebebasan pers itu belum ada, ditambah lagi banyak trauma. 
Saya juga berharap agar orang Tionghoa dapat saling bekerja sama dan 
tidak tertutup lagi” 
 
Terhadap John K. Adam, Ketua PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) 
1. Apa yang menjadi kelebihan majalah Pecinan Terkini dibanding bacaan 
lainnya sebagai media komunikasi dan informasi komunitas Tionghoa di 
kota Makassar?  
  “Sepanjang pengetahuan saya, media komunikasi yang ada di kota 
Makassar yang membahas tentang etnis Tionghoa itu sangat kurang. 
Salah satu yang paling banyak memberikan informasi tentang etnis 
Tionghoa di kota Makassar itu adalah Pecinan Terkini. Bisa dikatakan, 
majalah ini adalah yang terdepan saat ini” 
 
2. Seberapa besarkah peran majalah Pecinan Terkini dalam mewadahi 
informasi komunitas Tionghoa di kota Makassar khususnya dalam bidang 
anda (politik, sosial budaya, agama, dan bisnis)? 
  “Selama ini, masyarakat pribumi tertutup dengan informasi-
informasi tentang keberadaan masyarakat muslim Tionghoa. Dengan 
adanya Pecinan Terkini, kami merasa sangat terbantu untuk 
menginformasikan keberadaan organisasi tersebut. Paling  tidak, 
masyarakat kota Makassar khususnya masyarakat Tionghoa bisa 
mengetahui bahwa ternyata ada juga organisasi yang menaungi, 
menggerakkan atau mengayomi para muslim-muslim Tionghoa yang ada 
di kota Makassar” 
 
3. Apa efek atau manfaat yang anda peroleh setelah membaca majalah 
Pecinan Terkini? 
  “Informasi-informasi tentang beberapa hal penting seperti 
budaya, sejarah, eksistensi, dan beberapa hal lain. Terutama tentang 
peran etnis Tionghoa yang ada di kota Makassar”  
4. Menurut anda, apakah ada perbedaan mengenai akses informasi sesama 
komunitas Tionghoa di kota Makassar, sebelum dan setelah adanya 
majalah Pecinan Terkini? Jelaskan. 
“Paling tidak, kita bisa mendapatkan informasi tentang 
keberadaan-keberadaan etnis Tionghoa dan kiprah-kiprah mereka dalam 
pembangunan kota Makassar. Dulunya mungkin informasi-informasi itu 
masih sekitar sporadis di kalangan-kalangan tertentu. Paling tidak, 
majalah ini memberikan gambaran lebih luas tentang gambaran atau 
kegiatan-kegiatan organisasi-organisasi Tionghoa ataupun masyarakat 
Tionghoa dalam aktivitasnya” 
 
5. Apa harapan anda kedepan untuk majalah Pecinan Terkini? 
“Pecinan Terkini memberikan informasi yang lebih banyak 
tentang aktivitas-aktivitas Tionghoa, dan memberikan dukungan dan 
support dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan Tionghoa di kota 
Makassar. Sehingga menjadi suatu kesatuan bahwa masyarakat Tionghoa 
di kota Makassar juga merupakan bagian yang ikut serta dalam 
pembangunan dan memberikan konstribusi tambahan ke kota Makassar, 
sehingga tidak timbul lagi perbedaan antara yang satu dengan yang lain, 
yang nantinya akan membuat kita makin solid” 
 
Terhadap Hendryk Karlam, Ketua Perkumpulan Masyarakat dan 
Pengusaha Tionghoa Indonesia (PERMIT) Sulawesi Selatan 
1. Apa yang menjadi kelebihan majalah Pecinan Terkini dibanding bacaan 
lainnya sebagai media komunikasi dan informasi komunitas Tionghoa di 
kota Makassar?  
  “Pecinan Terkini jelas memiliki banyak keunggulan. Selain 
merupakan media komunitas Tionghoa pertama di Kawasan Timur 
Indonesia, Pecinan Terkini juga memuat berbagai berita mengenai 
komunitas Tionghoa yang lebih ekslusif, mampu menambah wawasan, dan 
memiliki konten-konten yang berbobot” 
 
2. Seberapa besarkah peran majalah Pecinan Terkini dalam mewadahi 
informasi komunitas Tionghoa di kota Makassar khususnya dalam bidang 
anda (politik, sosial budaya, agama, dan bisnis)? 
  “Dalam memajukan Sulawesi Selatan dalam segi atau bidang 
apapun, otomatis kita membutuhkan dukungan dari berbagai lapisan 
masyarakat, terutama media. Media setidaknya mampu memberikan 
informasi dan menjadi sarana informasi dalam penyebaran berita 
kemajuan atau promosi kami dalam segi perdagangan. Pecinan Terkini 
terbukti sanggup dan mampu memberikan andil besar dalam hal ini” 
 
3. Apa efek atau manfaat yang anda peroleh setelah membaca majalah 
Pecinan Terkini? 
  “Saya banyak mendapatkan info mengenai perkembangan-
perkembangan kota Makassar dari berbagai sudut, mampu melihat sejauh 
mana kita memajukan kota ini melalui media Pecinan Terkini”  
4. Menurut anda, apakah ada perbedaan mengenai akses informasi sesama 
komunitas Tionghoa di kota Makassar, sebelum dan setelah adanya 
majalah Pecinan Terkini? Jelaskan. 
“Akses informasi yang kita peroleh setelah adanya majalah 
Pecinan Terkini tentu lebih terbuka, transparan, dan ekslusif ketimbang 
sebelum adanya majalah Pecinan Terkini. Dulu, kita tidak bisa melihat 
kemajuan dan berbagai kegiatan-kegiatan secara menyeluruh, terutama 
aktivitas-aktivitas masyarakat Tionghoa. Namun semuanya jadi lebih 
terbuka dengan adanya Pecinan Terkini” 
 
5. Apa harapan anda kedepan untuk majalah Pecinan Terkini? 
“Saya hanya berharap semoga Pecinan Terkini selalu memberikan 
yang terbaik, memberikan informasi yang lebih besar lagi, menampung 
lebih banyak berita, serta mampu menjadi media yang senantiasa 
menemani kami dalam membangun kota Makassar” 
 
 
 
 
Terhadap Shaifuddin Bahrum, Pemerhati Komunitas Tionghoa 
 
1. Apa yang menjadi kelebihan majalah Pecinan Terkini dibanding bacaan 
lainnya sebagai media komunikasi dan informasi komunitas Tionghoa di 
kota Makassar?  
“Pecinan Terkini mampu memberikan informasi yang seluas-
luasnya kepada masyarakat Tionghoa, baik itu kepada sesama masyarakat 
Tionghoa maupun ke masyarakat umum” 
2. Seberapa besarkah peran majalah Pecinan Terkini dalam mewadahi 
informasi komunitas Tionghoa di kota Makassar khususnya dalam bidang 
politik, sosial budaya, agama, dan bisnis? 
  “Berbicara masalah itu, tentu kita tidak punya tolak ukur yang 
signifikan untuk dijelaskan. Tetapi, saya kira itu cukup berarti bagi 
masyarakat Tionghoa untuk paling tidak mengenalkan kemajuan dan 
perkembangan Makassar kepada masyarakat. Baik itu mengenai tokoh-
okoh Tionghoa yang berperan penting dalam pembangunan, maupun apa 
yang telah mereka lakukan selama ini” 
 
3. Menurut anda, apakah ada perbedaan mengenai akses informasi sesama 
komunitas Tionghoa di kota Makassar, sebelum dan setelah adanya 
majalah Pecinan Terkini? Jelaskan. 
  “Ketika majalah Pecinan Terkini belum ada, memang ada 
beberapa media yang menyediakan rubrik-rubrik khusus mengenai 
komunitas Tionghoa sebagai jendela komunikasi masyarakat Tionghoa 
dan pribumi. Tapi dengan adanya Pecinan Terkini, jangkauannya lebih 
luas, terbuka, dan memiliki ruang yang lebih banyak. Sehingga sangat 
memungkinkan untuk memberikan informasi yang lebih besar. Jadi tidak 
ada lagi batasan kolom, rubrik, dan lain-lain. 
 
4. Menurut anda, faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
majalah Pecinan Terkini sebagai satu-satunya majalah komunitas 
Tionghoa di Makassar khususnya? 
“Yang saya rasakan ketika masih menjadi redaksi di Pecinan 
Terkini adalah, bahwa masyarakat Tionghoa itu masih tertutup untuk 
dipublikasikan, dan punya rasa takut untuk masuk ke dalam dunia 
publikasi. Mungkin saja karena faktor politik, trauma masa lalu, dan lain-
lain. Sehingga mereka menjadi sangat tertutup untuk masuk ke dunia 
publikasi. Sehingga kita yang sedang membuat berita mengalami 
kesulitan. Selain itu, warga Tionghoa juga belum terlalu percaya kepada 
media sebagai alat untuk bersosialiasi di dalam masyarakat. Tapi hal-hal 
yang menguntungkan bahwa masyarakat Tionghoa itu memiliki daya beli 
yang tinggi. Sehingga meskipun barangkali majalah ini tidak terbaca 
dengan baik, tetapi karena rasa ingin tahu dan daya beli yang tinggi, 
mereka pasti akan membeli, ataupun hanya sekedar beriklan di majalah 
itu untuk mempromosikan produk mereka sekaligus mendukung agar 
majalah ini tetap terbit” 
 
5. Apa harapan anda kedepan untuk majalah Pecinan Terkini? 
“Harapan terbesar saya adalah agar majalah ini tetap terbit. 
Karena majalah ini telah memperoleh pengakuan dari banyak orang 
sebagai satu-satunya media komunitas di Kawasan Timur Indonesia yang 
beredar luas. Majalah ini juga harus tetap meberikan kontribusi sebagai 
media komunikasi masyarakat Tionghoa maupun masyarakat yang ada di 
kota Makassar pada umumnya” 
 
 
